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RINGKASAN 

;\ gus l lidayat, Pcngawasa n Pcncrimaan Pajai..: PPh Pasal 21 Mclalui 

Pengadministrasian Wajib Pajak 100 Besar Pada Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia 

Medan, dibawah birnbingan Drs. H.Arifin Lubis, MM.,Ak Sebagai Pembirnbing I dan 

Ors.Ali Usman Siregar sebagai Pembimbing 11 . 

Pajak meru pakan sarana bagi pemerintah dalam mencapai tujuan untuk 

membiayai kegiatan nya, baik yang bersifat langsun g dan tidak langsung dari mawarakat. 

Secara bebas, pajak 'iapat diartikan sebagai suatu kewajiban yar ;s berupa pengabdian dan 

peran aid if masyarakat untuk membiayai pc11geluaran negara . Jika pada zaman dal1ulu, 

harta kekayaan yang wajib diberikan kepada negara bisa berbentuk tenaga ( kek1Jatan 

fis ik , keterampil an atau keahlian ) alau harta bcnda, maka sckarang ini p:..: mberian 

tersebut bentuknya s ud~1 h berupa uang. Secara teoretis pajak mc.-upakan iuran rakyal 

kepada kas negara berdasarkan undang - undang ( yJng dapal dipaksakan I dcngan 

tidak mendapat kontraprestasi yang langsung dapal dapat ditunjukkan Jan yang 

digunakan untuk membiayai pengeluaran umum. 

Penerimaan negara dari sektor pajak salah satu komponennya adalah PPh pasal 

2 'I , yang merupakan sal <:Lh satu komponen dari vpajak penghas ilan selain dari PPh pasal 

22, PPh pasal 23 , PPh pasal 25, PPh pasal 26, PPh Final , PPN, P3B/BPHTB dan Fiskal 

Luar Negeri . Adapun PPh pasal 21 ini rnemiliki kontribusi yang cukup signifikan dalarn 

penerirnaan dari sektor pajak, dirnana PPh pasal 21 ini merupakan PPh yang kewaj ibar 

perpaj akannya dil ak ukan o'leh si pemberi penghas ilan ( dalam hal ini bisa IJCmheri kerj <1 

dan yang lainnya ) bukan si penerima penghasilan . Dalam melakukan kewajiban 

perpajakannya, waj ib paj ak sangatlah perlu diteliti dan r:iiawasi, apakah dal arn melakukan 
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kcwajiha·1 pcrp:ij:•b11 PPli pasal 2 1 tclah scsuai dc11 ga11 pcratura:1 pcru11da11g-t111da11ga11 

yang berlaku. 

Berdasarkan hasil penclitian yang dilakukan pada Kantor Pelayanan Pajak Medan 

Polonia Medan, dapat disimpulkan bahwa: 

l. Penggolongan Wajib Pajak 100 Besar sudah cukup efektif untuk mempernrndah 

.. 
dalam mengawasi kewaj_iban perpajakannya. Kriteria - kriteria yang digunakan untuk 

mcngklasifikasikan Wajib Pajak 100 13csar juga sudah cukup baik dan mcw<• kili cbri 

semua aspek yang dapat kita gunakan dalam mengawasi kewajiban peroajakan dari 

masing - masin g W<~jib Pajak. 

I Proscdur Proscdur Pclaporan PPh Pasal 21 dimulai dart pcnatausah<:an SSP 

Pc111bayaran Masa PPh Pasal 21 , Penatausahaan SSP le111bar 2 dan Pembuatan nota 

SPT. Prosedur yang diterapkan Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia Medan sudah 

baik dimana bcrdasa rkan ketetapan Dirjen ?ajak yang berlaku. 

3. Penerbitan Surat f-li1nbauan kepada Wajib Pajak juga te1bukti sangat efektif dalan1 

l"angka 111 eningk at kan penerimaan pajak, terutama PPh Pasal 21 . Wajib Pajak yang 

ditc lit i 111 c laku ka11 kckcliruan dala111 melaksanakan kcvvajiban pcrpajakan11ya baik 

ya ng disengaja maupun tidak, dihimbau tcrlebih dahu lu untuk 111clakukan pcmbetulan 

atas laporannya tersebut. Apabila terdapat kekurangan pe111ba~ 1aran pajaknya, maka 

harus segera di setorkan sesuai ketentuan yang berlaku. Sebelumnya hal seperti t1dak 

pernah dilakukan. Kita dapat melihat pada tahun 2003 diterbitkan sejumlah I 09 Surat 

Himbauan dan pada tahun 2004 diterbitkan 72 Hi111bauan, ini mcnun_jukkan adanya 

penu runan dalam penerbitan Surat Himbauan yar1g dapat kita artika.1 terjadi 

peningkatan kesadaran Wajib f-ajak dalain melakukan kewajiban perpajakannya. 

Ii 
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4. Kenaikan penerirnaan PPh Pasal 2 I cukup signifikdn ~1aitu scbanyak Rp. 

30.099.444.02 I, yaitu naik sekitar I 0 % dari tahun sebelumny2 .. Khusus unutk Wajib 

Pc.~jak I 00 Bcsar malah ter_jadi kenaikan yang sangat sigr.ifikan yaitu sebcsar 

Rp 12 .528.936.047, yaitu naik sekitar 75 % dari tahun sebelumnya. fni mcrupabn 

prestasi yang dapat kita banggakan. Dan kita har.ipkan hal ini dapat terns 

r,. 
dipertahankan oleh Seksi PPh Pemotongan Pemungutan KPP Medan Polonia . 

111 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



DAFTAR ISi 

Halam<.n 

RI NGKASAN ... 

KATA PENGANTAR 

DAFT AR ISi .. .. ......... ... . .. ............ . ... ... .. .. ... .. . ..... .... .. . .. .... . .. . . ........ . 

DAFT AR TAB EL . ..... ... . .... . . 

DAFT AR GAMBAR . .. .. .. ... . .. ... . ... ... ... . .. ..... . ... . .... . ... . .... . .. . ..... .. .. . .. . ..... . .. . 

BAB ! : PEN DAHULUAN .... ... .. ... ... . .. . .. .. . . ... . .......... . ..... . ... ... . . . . 

A Alasan Pemi lihan Judul. . . ...... ..... . ..... . 

B. Penunusan Masalah ...... ... . .. ... ... ...... ... . ...... .. ... . 

C Luas, Tujuan dan Manfaat Peneiitian ...... .. . .... ... ........... . 

IV 

VI 

IX 

x 

4 

4 

D. Metode Pene liti an dan Teknik Pengumpulan da~a.. . ... . .. . .. . ... 6 

8A l3 II 

F Metode Anali sis 

: l.1\ NDAS/\N TEO RITIS ... .. ... .. . . 

A. Pengerti an Pengawasan dan PPh Pasal 2 1 .. . ... ... ... ...... . ..... . .. .. . 

I . Pengerti an Pengawasan ... 

2. Pcngertian PPh Pasa l 2 1. 

L3 . i>emotong, Subjek dan Objek ~Ph Pasal 2 1 ..... .. ... ... .. .. 

I. Pc111otong PPh Pasal 2 I .... ..... . 

2. Subjd; l'l'h 1':1sal 2 I ... . . .. .... . 

3.0bjek PPh Pasal 2 1 ... . .. .. . . .. .... .. .. . 

C l·lak dan l( ewa_jiban Pcmotong clan Sub_jck Pi>h Pasal 2 1. 

I. Hak dan Kewajiban Pe1notong Pl)h Pasa l 2 : 

6 

8 

8 

8 

<) 

9 

10 

12 

14 

17 

18 

/ l-lak dan l(cwaj ib:m Subjck Pi>h Pasal 2 I. .. .... ... ... ... .... . .... 23 

VI 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



D. Pengura.ngan Yang Diperbolehkan Dalam Menghitung 

PPh Pasal 2 I. 2!J 

•. I·:. Tari!· Yang l> igunaka11 l>ala111 pcngh1lungan l'l'h l'asa l 21 .... . . 27 

BAB Ill • KA NTOR PFL/\ Y /\ N/\ N P/\J/\K M l~ D/\ N l'OLO NI/\ Mr:D/\ N 

.·\ ( ;;1111li;1r;111 l 111111111 1--,: l'I' Mcd:111 l'olo11i :1 Meda n 

,; 
1 . . <.; c jar;ih Si11µbl KPP Medan Polo11ia Medn 11 

1 .\11 11!- I 111 ( >1 1·.: 1111.s;1 s 1 

13. Jc11i s - Jenis Pcnerimaan Pajak Penghasilan 38 

C. Penggo longan Wajib Pajak I 00 Be::;ar PPh Pasal 2 1. 39 

D. Kontribusi Wajib Pajak I 00 Besar .0 Ph Pasal 2 1 Terhadap 

l)cneri 111am1 Pajak . 4 1 

I :. Proscd ur Pcngawasan Tcr11adap W<~ji b i>ajak I 00 lks:1 r 111 

Yrosecf ur l'elaporan PPh Pasal 2 I ..... . ....... ... .. .. .. ... .. ... .. .. .. 42 

a. Pe11atausahaan Laporan Pembayaran Masa PPh Pasal 1 1. 42 

b. Penata usahaan SSP lembar 1 43 

c . Pembualan No ta Penghitunr an STP .... . . . .. ..... . . . . . . 45 

2. l'cnclitian Tcrhadap Pcmbayaran r11<1s·.1 Wa,1ib Pajak dan 

Penerbitan Sl '. rat Himbauan Apab ila Tercfapat Kesa lahan... .. .. 46 

3. Pemeriksnan Tcrhadap \V':T_jib Pajak yang Memcnuhi KritcriJ 

yang Ditelapkan olch Direktoral Jenckra l P <.~j ak... . ....... . . 48 

4. Penerbitan Surat Tagihan Pajak ( STP ) clan Surat Ketetapai1 

Pajak ( SKP ). . . .. . . . . . . . . . . . .. .. . .. . .. . .. .. . .. . .. . .. . . .. . . . . .. . . . . 48 

F. Pen ingkatan Penerimaan PPh Pasal 2 1. 53 

RA l-3 1\/ . AN AU SIS DAN EVALUAS I 

A Penggo longan Wajib Pajak I 00 Besar PPh Pa.:;at 2 l dan Kontri businya 

VII 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



H. Pruscdur Pcn gawasan Tcrh adap Wa_ji b Pa jak I OU L3esar. 58 

I . rroscdur l)cl:1pora11 /l/lh /las:tl 2 I . 

2. l'c 11 cli1ian lcrhadap /'c11tl Jay;,1r<111 Masa Wa1ih l'ajak (foll 

rcncrbitan Surat Himbauan Apabi la Terdapat Kesalahan .. 63 

3. Perneriksaan 'T erhadap Wajib Pajak yang Memenuhi Krit -:: ri J 

Yang Ditetapkan oleh Direkto .. at Jenderal rajak..... ... .. .. ... . 64 

4. Pe1wrbitan Surat Tagihan Pajak ( STP ) dan Surat KeleLapan 

Pajak ( SKP ). ..... .... ... ........ ... ... . .... .... ...... .... ......... .... ........ ... 65 

C. Peningkatan Penerimaan PPh Pasal 2 1 .. ...... .... . .... .. . 69 

BA B V • KE:S l ~vlPULAN DJ\N ~J\ RJ\ N 

A. Kesi mpulan ... .... .. ... ... . . .. . .. . .... . . .. . .... .. .... . . .. ... ... . ... .. . .. . 70 

1-3. Saran ..... . ... ... ... . .... . . .. . ... . . ... . . . 72 

DJ\FT;\R PUST/\/(/\ .. . . . ... . . . .. .. . . .. . ..... . . . .. .. ... .. . ... _ .. . .. .. . .. . ... ... . ... . . .. . 74 

VIII 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



BAB I 

PENDAl-IULUAN 

A. Alasan Pemilihan .•uctul 
~' 

' Setelah berakhirnya era "booming minyak" bagi lndoP.esia, sektor perpajakc'l 

tclah 111cnjad1 sumber Jana utama bag1 penerimaan APL)N , karcna mcrupakan sumb~ r 

dana dari dalarn negeri dan jumlah penerirnaannya masih mungkin untuk 

ditingkatkan , seja lan dengan laju pcmbangunan . .lumlah penenmaan yang harus 

dicapai ol eh sektor ini (khususnya Direkiorat Jenderal Pajak) dari t~hun ke tahun 

se lalu menin gkn l. 

Pa1ak mcrupakan sarana bagi pcmcrintah dalam mcncapai tujuan L'.nluk 

membiayai kegiatannya, baik yang bersifat langsung dan tidak langsun~ dari 

masyarakat Secara bebas, pajak dapat diartikan sebagai suatu kewajiban yang ber;1pa 

pengabdian dan peran aktif masyarakat untuk rnembiayai pengeluaran negara . .lika 

pada / aman dahulu , harta kckayaan yang w<~iib diberikan kcpada ncgara bisa 

berbcntuk tenaga ( kckuatan fi sik , keterar~~pilan atau keahiian ) a1_au harta benda, 

ma ka sckara ng in; pcmbcrian lc~·scbut bcnluknya sudah hcrupa uang Sccara tcorcti '.; 

pajak merupakan iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan undang - undang 

(yang cl apal clipaks::i kan ) clengan tidak mcnclapal konlraprcst;~si yang langsung dapat 

dapat ditunjukkan dan yang digunakan untuk membia~'<li pengeluaran umurn . 
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na.n un pernungutann ya sendiri tidak bo: eh dilakukan secara gegabah , dalam artiari 

svarat tcrll'11lt1 . y;1itu : 
. . 

a. /\ di! ( svarat keadilan ) 

b Fkrdasa r-kan undang-und:c ng ( syarat yuridis) 

Scsuai ciengan · ketentuan, pemungutan pajak diatur dabn pasai 23 UUD 

1()45 Tu1ua11nya adalah a ~ar rncmbcri kcpast1a11 lh1ku111 dalam 

pelaksanaannya. 

c. Tidak mengganggu perekonomian ( syarat ekonomi ) 

1>c111un :;utan tidak bolch mcngganggu kclancaran kcg1atan produk:;1 maupun 

perdaga ngan, sehingga tidak menimbulkan kelesuan ;Jerekonomian 

d · Ffi sien ( syarat finansial ) 

Sesuai fungsi budgeter, biaya pemungutan pajak harus dapu.t ditek2n sehin'..?,ga 

lebih rendah dari hasil pemungutannya. 

e. Sederharia 

Si s t~m pemungutan yang scderhana akan memudahkan dan mcndorong 

rnasyarakat dalam memenuhi kewajiban perpajakanny<1. 

Menyadari akan semakin beratnya beban yang harus diemban, maka 

pemerintah, dalam hal ini Direktorat Jenderal Paj2k l':~lah tiga kali mengadakan 

perubahan perundang-undangan perpajakan (tax reform), yaitu r-ada tc:.hun 1984, 

1994, dan 2000 dengan tujuan untuk l~bih ,neningkatkan kcsadaran dc.n kemudahan 

bagi wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakannya. Disamping itu untuk UNIVERSITAS MEDAN AREA
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, 
\ 

lebih ·:11enjamin adanya kepastian hukum d:rn mer1ingkatkan pelayan <' n kepada · 

masyarakat sc rta rncrnpcrbaiki sistcm c.:dn1i11istrasi dc.'. n mc.tr1 2jcmcn Dircktorat 

Jenderal Pajak sehingga lebih bcrdaya guna Jan lx:rl1asil !',t111a 

Penerimaan negara dari sektor pajak salah satu k:rn'fJOncnnya adalal1 Pl-'h 

pasal 21 , yang merupakan salah satu ko:11ponen dari pa_i<.k penghasilan selain dari 

l'Ph pasal 22, Pl'h pasal 23 , PPh pasal 25, l'Ph pasal l<) , PPlt l·in:tl , PPN , 

PBB/BPHTIJ dan hskal Luar Negcri. Adapun Pl'h pasal 21 1111 mr:111il1ki koni11bus1 

yang cukup signit'ikan dalam pcncrimaan dari sektor pajaL, dm.ana PPh pasal 21 ini 

merupakan PPh yang kewajiban perpajakannya dilakukan oleh s1 pemberi 

penghasilan ( dalam hal ini bisa pemberi kerja dan yang lainnya ) bukan si penerima 

penghasilan . Dalam melakukan kewajiban perpajakan11ya , wajib pa_iak sang::i.tlah 

perlu diteliti dan diawasi , apakah dalam melakukan kewajiban pe1pajaka11 PPh pasal 

21 telah se::,uai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Atas dasar itulah penulis akan mencoba untuk menganalisis dan menguraikan 

betapa PPh pasal 21 sangat perlu untuk kita pahami lebih dalam , bagaimana 

kontribusi penerimaan .ePh pasal 21 dalam pener'.maa'.1 pCl;i::tk di KPP Medan Polon;a, 

dan bagaimana petugas pajak melakukan pengawasan ter!iadap kewajiban PPh pasal 

21 yang telah dilaksanakan oleh wajib pajak, apakah telah seuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, sehingga penulis merasa pcrlu untuk ' . . 

menyusunnya dalam laporan skripsi yang berjudul "PENGA WASAN 

PENERIMAA N PAJAK PPh PASAL 21 iWELALUI PENGADMINISTRASIAN 

WAJIB PA JAK JOO BESAR PADA KANTOJ< PELA YANAN PAJAK MEDAN 

POLONIA MEDAN. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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B. Perumusan Masalah 

Masalah mcrurakan suatu rcrsoalan yang mcmcrlukan tanggapan dan 

cara untuk mengatasinya dalam kaitannya dengan :xcsedur atau teori serta 

pengalarnan yang dapat dijadikan patokan, sedangkan perumusan masalah digunakan 
/;f 

untuk mempersempit dan memperjelas ruang lingkur persoalan, sehingga 

memudahkan untuk menentukan data yang berkaitan dengrn persoalan yang akan 

dipccahkan. 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah di:akukan pada Kantor 

Pelaya nan Pajak Medan Polonia, masa lah yang dihadapi adalah ; 

fJogui11wnu f7ellllllgu11u11 /Jirektomt ./enderol l'u1ok ( jiskus ) m engawus1 wu1ih 

17u1ok /(i() lwsor l'l'h l'osol 21, dol. 1!11 11 1elukuko11 kr'wo1ihu11 {JC!'/Hi/01'. onnvo 

do /um rungku 1wneri11wun neguru dori sektor 170/ak. 

C. Luas, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Schubu11gan dcngan kctcrbatasan waktu dan kcinginan pcnulis untuk lcb1h 

fokus terhadap masalah , maka penulis n1encoba untuk membatasi masalah yang 

dibahas yaitu : 

I. Sektor pajak yang dibahas hanyalah pajak ncnghasil e:i11 pasal 21 pada KPP 

Medan Po lonia. 

") Waj ib pajak yang akan dibahas dan dianalisi s hanyalah wajib pajak 100 bcsar 

dalam hal pembayaran pajaknya pada KPP Medan P0lonia. 
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200 :1 dan 2004 , agar dapat dipcrbandingkan dcn gan lchih 1cLis 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ; 

I. Untuk mengetahui sejauh rnana kontribusi PPh pasai 2 l dalam pencrimaan 

pajak pada KPP Medan Polonia . .. 
2. Untuk mengetahui kendala - kendala apa sajakah yang ada dalam pengawasan 

kewa.1 ihan pcrpajakan PPh pasal 2:. 

3. Scbagai salah satu syarat untuk mcnernpuh ujian ~1khir guna memperoleh gelar 

Sa~jana Ekonorni Jurusan Akuntansi pada Fakultas Ekonomi Universitas 

Medan Area. 

l\:: 11 clitian ini diharapkan dapat rncrnbcrikan manf;lat scbagai bcrikut • 

l. Sebagai bahan rnasukan baik bagi masyarakat sebagai wajib pajak, Dire~tornt 

.l enderal Pajak sebagi fiskus, maupun para praktisi dibidang perpajakan dalam 

melakukan kewajiban perpajakan atas PPh pasal 21. 

2. Sebagai bahan kajian ilmiah dalam dunia pendidikan, khususnya bidang 

perpajakan. 

3. Agar dapat digunakan bagi Direktora~ Jenderal Pajak ( fiskus ) untuk 

mengoptimalkan penenmaan pajak, khususnya FPh pasal 21 , sehingga 

meningkatnya penerimaan negara dari .seKtor pajak. 
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(! 

D. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan D<tta 

lJntuk mcy usun sk ri psi 1111 , r cn uli s mcn ·•punakan ._, ...:- pcndckat<1n dalam 

111 c11 gu111pul ka 11 data da11 kd cra11ga11 yang hcrb1ta11 ck11ga11 .1udul skr1ps1, yailu 

penelitian kepustakaan dan penelitian lapangan . 

I. Penelitian Kepustakaan (Library Research ), yaitu penelitian terhadap sumber 

-sumber kepustakaan sehagai dasar untuk mencari dan menyusun landasan 

kori penu!isan. Dalam hal ini data dan keterangan dikumpulkan dari su1~1bcr-

sumber seperti buku-buku teks, bacaan-bacaan, artikel-artikel , bahan-bahan 

perkuliahan, serta materi-materi lainnya dalam bentuk tuli san yang 

berhub1 1ngan dengan judul skripsi . 

2. Peneliti <:111 Lapangan ( Field Rc : ;earc~1 ), yaitu rcrH~li'.i ;rn langsung pada KPP 

Medan Po lonia Med1n khususnya pada Seksi P .:motongan Pemungutan PF'h. 

Tcknik pengumpulan data primer dan kcterangan yang digunakan : 

a Pensamatan ( observation ), yaitu dilakukar. melalui pengair.at<i.n 

langsung terhadap obyek penelitian untuk 11wmp.;rolch data yang 

diperlukan. 

b. Wawancara ( interview), yai.tu dilakukan rnelalui tanya jav1ab secara 

langsung dengan pihak-pihak yang terkait deng:rn penelitian. 

E. Metode Analisis 

Untuk mclakukan analisis dari penclitian 1111 , maka pcnulis mc:1ggunakan 

metode analisis sebagai berikut : 
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1. Metode deskriptif, yaitu metode analisis yang dilakukan dengan ca1a 

1:~e n gumpulkan , meyusun dan n:engklasifikasik:rn data sehingga diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai masalch yc.;1g dibJ.has. 

2. Metode komparatil~ yaitu metode analisis dengan mcmbuat ~l.iatu 

perbandingan antar teori yang terdapat pada literaur-literatur dengan 

penerapan yang ada di lapangan pada saat penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Pengawasan dan PPh Pasal 21 

l . Pengertian Pengawasan_ . ., 

Semua fungsi tidak akan efektif tan pa fungsi pengawasan (controlling), 

atau sckarang banyak digunakan istilah pe11ge11duliw1. Pcngawasan (contro lling) 

adalah penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk m:::njamin bahwa rencana 

tela 11 di laksanakan sesuai dengan yang tel ah di tetapkan 1. Hal ini dapat positif 

maupun ncga til" Pcngawasa n positiC mcncoba untuk mcnbcta hui apakah tujuan 

organ1sas1 dicapai dengan efisien dan efoktir Pegawasan negatif mencoba untuk 

mc11_1a111111 ball\,va kcgiatan ya ng tidak diinginkan alau dibutuhkan tidak tcr.1adi atau 

terjadi kernb <'lli . Fu ngsi pengawasan pada d:i.sarnya mencakur empat unsur, ya itu 

I) penetapan standar pelaksanaan , 

2) penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan, 

3) pengukuran pelaksanaan nyata dan membanJin~kannya dengan standar yang 

te lah ditetapkan, dan 

4 ) pen ga mbilan tindakan koreksi ya ng diperlukan bila relaksanaan menyirnpang 

dari slandar 

Pcngawasan mengacu kcpada mcnangkap dan lllCll!;CYaluasi kincr1<1 untuk 

1 Hani Handoko, Manajemen, Edisi 2, Cetakan kedelapan belas, Penerbit BPFE Univcrsitas 
Gaja h Mada , Yokyaka rta, Maret 2003, h . 7 

8 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



lJ 

menetapkan derajat kesesuaian berbagai tind<.kan terradap rencana. [dea lnya, 

r e rencanaan 111 endahului pengawasan, yang diikuti oleh suatu tindakan i:; erbaikan 

umpan bald.;. atau suatu tindakan bcrjaga-jaga di kcmudian hari. Pcre11caqaa11 yang 

bagaimanapun baiknya tidak akan berarti sama sekali jika tidak ada pengawasan. 

Menurut Kusnadi , pengawasan adalah: 

"Mt'rupakan suatu sikap untuk menyamakan antara harapan yang dirumuskan dengan 

kcnyataan ernpiri s'' 2 

Semua un sur fungsi manaJemen adalah sangat penting dan tak satupun fungsi 

mana_J emen boleh diabaikan. Akan tetapi agar fungsi manajemen berjala.i secara 

clc kt i r dan cl'1sic11 maka fun gs i rnanajcmcn yan g tcrakhir ini pcrlu 1 · 11 c ·1~iapat 

pcrha tian ya 11 g se1·ius. Sebab jika tidak maka tidak rnenutup kemungkinan aktivitas 

empiri s akan me lenceng dari tujuan yang telah dirumuskan. 

2. Pcngcrtian PPh Pasal 21 

Paja k Penghasilan sei:ubur.gan dengan pekerjaan, jasa, dan kegiata r~ yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak orang pribadi yang disingkat PPh Pasal 21 adalah pajak 

atas penghasilan berupa gaji, upah, hJnorarium, tunjangan , dan pembayara!l lain 

dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubungan dengan pekerjaan atau jabatan, 

jasa, dan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 Undang-undan::; nomor 7 

Tahun 1983 tcntang Pajak Pcnghasilan scbagaiman<t tclah diubah tcrakhir dcngan 

LJ ndang-undang No1nor 17 Tahun :2000. 

B. Pemotong, Subjek dan Objek PPh Pasal 21 

2Ku snadi dkk, Akuntansi Manajemen (Komprehensif Tradisional tlan Kontemporer), 
Penerbit Universitas Brawijaya, Malang, 200 l , h. 9. 
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I. Pcmotong PPh Pasal 21 

Pemotong Pajak PPh Pasal 21, yang selanjutnya c!isingkat Pemotong P~jak 

adalah: 

a. Pemberi kerja yang terdiri dari orang pribadi dan bad1n, baiic 

merupakan pusta maupun cabang, oerwakilan atau unit, bentuk usaha 

tetap, yang membayar gaJI , urnh, honornium, tunjan3an, dan 

pcrn baya ran lain dcngan nama apapun, scbaga i imb~tlan schuh1ng211 

dengan pekerjaan atau jasa yang dilakukan oleh pegawai atau bukan 

pegawa1. 

h l3cndaharawan pcrm:rintah tcrmasuk bcndaharawan rada Pcmcrintah 

Pusat, Pemerintah dacrah, instansi aatau lembaga p~merintah, 

Lemb::iga-lembaga negara lainnya dan kedutaan Besar Republik 

lndllncsia di luar ncgcri yang mcmbayarkan !:Aii , upah, h01,orarium. 

tun_iangan, dan pembayaran lain dengan nama apapun sehuL--ungan 

dcngan pckerjaan a tau jabatan, jasa, dan kegiatan. 

c. Dana pensiun, badan pcnyclenggara Jaminan Sosial Tenaga Kc~ja , dan 

badan-badan lain yang membayar uang pensiun dan Tabungan Hari 

Tua atau Jaminan Harti Tua. 

d. Perusahaan, badan, dan bcntuk usaha tctap, yan~ mcmbayar 

honorarium atau pembayaran lain sebagai imbalan sehubun~an dcngan 

kegiatan, jasa, termasuk ja~a ~e.rnga <..hli dengan ~tatus Waj ib Pajak 

dalam negeri yang melakukan pekerjaan bebas dan bertind::tk untuk 

dan atas namanya sendiri , bukan untuk dan atas nama persekutuannya. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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c. Yayasan ( tcrmasuk ya;asan d1 bidang kesejohteraan, rumah sa kil , 

pendidikan, kesenian, olahraga, kebudayaan ), lembaga, kepanitiaan, 

asos iasi, perkumpulan, organis~si massa, orr;anisasi sosial p0litik, 

organisasi lainnya dalam ber.tuk apapun dalam ser;a~a bidang kegiatan 

sebag1i pembayar gaji , upah, honoraium, c.tau imbalan dengan nama 
" 

apapun ·sehubunsan dengan pekerjaan, jas~, kegiatan yang dilkaukan 

oleh orang pribadi 

f. Perusahaan, badan, dan bentuk usaha tetap, yang .11 em l iayarkan 

honorarium atau imbalan lain kep1.da µescr~a pendidikan, pe l ~tihan , 

dan pemagangan. 

g. Penyclcnggara kegiatan ( tcrmasul< badan rc111crintah , J rgarn sas1 

termauk organisasi intemasional, perkumpulan, orang pribadi serta 

lembaga lainny& ya;1g menyelenggarakan kegiatan ) yang rnernbayar 

honoraiurn, hadiah atau penghargaan dalam bentck apaµun kepada 

Wajib pajak orang pribadi dalam negeri berkenaan dengan suatu 

kegiatan. 

Dalarn pengertian pernberi kerja sebagaimana dimabud dalam huruf a .. 
termas uk juga badan atau organisiasi internasional y~wg tidak dikecualikan sebagai 

Pcmotong paj ak bcrdasarkan Kcputusan Mcntcri Kcuangan s•::s u<1i dcngan l-:ctcntua11 

Pasal 2 1 ayat ( 2 ) Undang-undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan 

sebagairnana telah diubah terakhir dengan Undang-undang N0mor 17 tahun 2000. 3 

~ 
Dir·d:toral Jcndcral Pajak, l'ctun juk Pclaksanaan J>cmolo'lgan, Pcm·ctoran. Dan l'elupornn l '<i ja k l'cnglwsilan 

Pasal 21 I )an l'asal 2h Sd1ubunuan I )cngan Pckcrjaan. Jasa, Dan Kcgiatan Oranµ. Prihadi , CV .I ·:ko .la) a. Jakarta , 2(1(1 \ 
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l'crusahaan dan badan scbagairnana dirnaksud dala1:1 buti1 k1rul d, da11 r 

terrnasuk Badan Usaha Milik Negara dan badan usaha milii< dacrah, perusahaan 

swasta de11ga11 nama dan dalam bentuk apapu11 da1 , !ndan atau orga11isasi 

intersnasional dalam bentuk apapun yang tidak dikecualikan sebagai pemotor. r; Pajak 

berdasarkan Keputusan Menteri keuangan sesuai dengan ketentuan Pasal 21 ayat ( 2 ) 
~ 

Undang - undang Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak p<:" nghasilan sebagaimna telah 

diubah lcrakhir dc11 ga11 lJ11dang-u11da11g Nomor 17 Tahun '.WOO 

2. Subjek PPh Pasal 21 

Penerima penghasilan ( Subjek Pajak ) yang dipoto11g PPh Pasal 71 adalah 

orang pribadi scbagaimana dimaksud di bawah ini , ya1tu ; 

Ii . Pejabat Negara adalah ; 

I. Pres iden dan Wakil Preside11 ; 

7 Ketua, Wakil Ketua, dan abggota DPR/:vf PR, DPRD Propins1, dan 

DPRD Kabupaten I Kota ; 

3. l(etua dan Wakil Ketua Sadan Pen1eriksa Keuangan ; 

4 l(etua. Wakil Ketua, Ketua Muda, dan Hakim Mahkamah Agung ; 

) l(ctua dan Wakil Ketua Dewan Pertimbangan agung; 

6 Mcnteri , Mcnteri Negara , dan Menteri Muda ; 

7. .laksa i\gung; 

8. Gubernur dan Wakil Gubemur Kepala Daerah Propinsi ; 

9. Bupati dan Wakil Bupati Kepala Daeruh Kabupatcn ; 
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10 Walikota dan Wakil Walikota. 

1. Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) adalah PNS - Fusat, PNS - Daerah, dan 

PNS lainnya yang ditetapkan dengan ~eralman Pcn1crintah 

sebagaimana diatur dalam dalam Undang- undang Nomor 8 Tahun 

1974. 

J. Pegawai · adalah setiap orang pribadi , yang melakukan pekerjaan 

berdasarkan perjanjian atau kesepakatan kcrja baik tertuli s maupun 

tidak tertuli s, termasuk yang melakukan pekcrjaan dalam jabatan 

ncgcri atau badan usaha milik ncgara atau badan usaha milik dacrah . 

k. Pcgawai Tctap adalah orang pribadi yang bckcrja pada pembcri kerja 

ya ng menerima gaji dalam jumlah tertentu SP.Cara berkala, li:°: rn asuk 

anggota dewan komisaris dan anggota dewan pengawas yang secara 

teratur terns menerus ikut me•1gelola kegiatan perusahaan secara 

langsung. 

1. Pcgawai dengan status Wajib Pajak luar negeri adalah orang p.ibadi 

yang tidak bcrtcmpat tinggal di lndoncsia atau bcrada di Indonesia 

tidak lebih dari 183 hari dalarn jangka waktu 12 bulan yang men~rima .. 
atau memperoleh gaji , honorarium dan/ atau im~1c. lan lain sehubungan 

dengan peke~j2<i.n , jasa, dan kegiatan . 

m. Tenaga Lepas adalah orang pribadi yang bekerja pada pemberi kerja 

yang hanya menenma imbalan apabila orang pribadi yang 

bersangkutan beke~ja. 
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mcncrima atau memperoleh imbalan untuk pckerjaan yang dila:,ukan 

di 1Pasa lalu , tcrrnasuk orang prihadi alau ahli \varisny:1 vang 

rncncri ma Tabungan Hari Tua a tau Jam; nan l lari Tua. 

o. Penerima Honoraium adal<:.h orang pribadi y~ng menenma atau 

rnemperoleh imbalan sehubungan dengan jasa, jabat'.rn, ata11 kegiatan 

yang dilakukr.nnya. 

p. Penerima Upah adalah orang pribadi yang c1enenrna upah h ~lfian , 

upah mingguan, upah borongan, atau upah satuan . 

3. Objck PPh Pasal 21 

Penghasi!an ( Objek ) yang jipotong PPh Pasal 2 1 adalah : 

q. penghasilan yang diterirna atau diperoleh s~cara teratur berupa gaji , 

uang pensiun bulanan, upah, honorarium ( terrnasuK ho:iorarium 

anggota dewan komisaris atau a:iggma clewan prngawas ), premi 

bulanan, uang lembur, uang sokongan, uar.g tunggu, uang gam1 rugi , 

tunjangan isteri, tunjangan anak, :unjangan kemahalan, tunjangCl.n 

jabatan, tunjangan khusus, tunjangan transport, tunjangan pajak, 

tunjangan iuran pen;:;iun , tunjangan pendidikcP anak, bea siswa, premi 

asuransi yang dibayar oleh pernberi kerja, dan p~nghasilan teratur 

lainnya dengan narna apapun ; 

r. penghasialn yang diterirna atau diperoleh secara tidak beratur berupa 

jasa produksi , tantiern, gratifikasi , tunjangan cuti, L.mjangan hari raya, 
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/ 'i 

tunj angan tahun baru, bonus, premi tahunan, d~: n penghasilan sejeni s 

lainnya yang sifatnya tidak tetar ; 

s. upah harian, upah mingguan, upah satuan, dan upah boronga11 ; 

t. uang tebusan pensiun, uang pesangon, uang tabungan hari Tua atau 

Jaminan Hari Tua, dan pembG.yaran lain seje: ni '.J; 

LL honorarium, uang saku, hadia:1 atau penghargaan de.1gan nama dan 

dalam bentuk apapun, komisi, bea siswa, dan pembayaran lain scbagai 

imbalan sehubungan dengan pekerjaan, j::tsa, dan kegiatan yar.g 

dilakukan oleh Wajib Pajak dalam negeri , terdin dari: 

l. tenaga ahli yang melakukan pekerjaan l>ebas, yang ~e rd i ri dari 

pengacara, akuntan, arsitek, dokter, konsultan, nota:-1s, peni!ai, 

dan aktuaris. 

2. pemain musik, pembawa acara, penyanyi, pelawak, bintang 

film, bintang sinetron, bintang iklan, st~tradara, crew film , foto 

model , peragawan I peragawati , pernain dram:i, penari 

pemahat, pelukis, dan senirnan lainnya ; 

3. olahragawan ; 

4. penasihat, pengajar, pelatih, pe11cerarnah, penyuluh, dan 

moderator 

5. pengarang, peneliti , dan penerjemah ; 

6. pemberi jasa dalam segala bidang termasuk teknik, komputer 

dan sistem aplikasinya, telekorrn1nikasi, elektronika, fo tografi , 

ekonorni dan sosial ; UNIVERSITAS MEDAN AREA
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I C 

7. a1•.e11 iklan : 

8. pengawas, pengelola provek, anggota c!an pemberi j<::sa kepada 

suatu kcpanitiaan, pcscrla sidang abu rapat, da11 lcnaga le;1as 

lainnya dalam scgala bidang kegiatan ; 

9. pembawa pesanan atau yang m~nemukan langcanan ; 

I 0. peserta perlombaab; 

I I. petugas penjaja barang dagangan ; 

12. petugas dinas luar asuransi ; 

13. peserta pendidikan, pelatihan, dar pemagangan ; 

14. distributor perusahaan multilevel marketing atau dirct se lling 

dan kegiatan sejenis lainnya. 

v. Gaj i, gaji kehonnatan, dan tunjangan tunjangan lain yang terkait 

dc ngan gaji yang diterirna oleh Pejabat Negara, Pegrwai Nege1 ; Sirit 

sc rta uang pcnsiun dan tun_prngan - tun_jangan lain ya ng silatnya terkait 

dcngan uang pensiun yang diterima olen pensiunan termasuk janda 

ata u duda dan atau anak - anaknya . 

Penghasilan yang dipotong PPh Pasal 21 sebagaimana dimak~ud di atas 

termasuk pula penerimaan dalam bentuk natura dan kenikmatan lainnya dengan nama 

apapun yang diberikan oleh bukan Wajib Pajak atau Wajib Pajak yang dikenakan 

Pajak Penghasilan yang bcrsifat final dan yang dikenakan Pajak Penglnsilr..n 

berdasarkan norma penghitungan khusus ( deemed profit r' 

4 
Jvl;i r~us , lvluda tb11 Yuj;111a , 1.alu 11. , l"'ctu11juk Un1u111 Pcmajab11 ilu imw11 ti<. 11 ·J°ahu11<111 ilcrdasarb 11 limln11g: 

U11Janu lcrharu. l' l .Urnmc:Jia l'ustaka lJ tama, Jakarta . 2002, h. 297. 
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17 

Untuk kepcrluan penghitungan PPh pasal 21, pen!:;hasilan yang ditcrima 

atau diperoleh dalam mata uang asing dihitung berdasarkan nilai tukar ( kurs ) yang 

ditctapkan olch Mcntcri Kcuangan yang bcrlaku pada saal pcmbayaran pcnghaib1 

terscbut atau pada saat dibcbankan sebagai biaya . 

adalalt . 

~1. pc 111ha v ~1ra 11 asuransi dari pcrusahaa11 asura11 s1 kcschatan , ;1s ur;111 s i 

kccclakaan,asuransi jiwa, asun:nsi dwiguna, dan asuran~: i bca siswa; 

b. penerimaan dalam bentuk natura dan k~nikmatan. 

c. luran pensiun yang dibayarkan kepada dana pensiun yang pend;riannya 

telah disahkan oleh Menteri Keuangan dan Iuran Jaminan Ha:i Tua 

kepada badan penyelenggara Jarnsoste'<: yang dibayar oleh pemb1: ri ket]d ; 

d. Pcncrim aan dalarn bentuk natura dann kenikmatan lainnya dengan nam1 

apapu n yang diberikan oleh Pcmcrintah ; 

c. l<en ikmatan berupa pajak yang ditanggung oleh P'~rnberi kerja ; 

r Zaka t yang ditcrima , olch orang pribadi yang bcrhak dari badar1 at<:' U 

lemhaga arnil zakat yang dibentuk atau disahkan oleh Pernerintah . 

C. Hak dan Kewajiban Pemotong dan Subjek PPh Pasal 21 

Dalam rnelaksanakan kewajiban perpajakan PPh pasal 21, baik oleh 

Pemotong Pajak maupun Subjek PPh Pasal 21 masing - rnasing memiliki hak dan 

kewajiban. Be:ikut ini hak dan kewajiban Pemotong dan Subjek PPh Pasal 21 
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18 

I I lak da11 Kcwajihan Pcmoton~ PPh Pasal 21 

1. Setiap Pcmomng Pajak wa_iib mendaftarkan diri kc Ka11tor Pclayanai1 Pajak 

atau Kantor Pcnyuluhan Pajak sctcmpat . 

2. Kewajiban scbagai Pemotong Pajak scbagaimana dimak<;ud dalam butir ( I ) 

berlaku juga terhadap organisasi intemasioml yang tidak dikecualikan 
~ 

berdasarkan Kepi.Jtusan Menteri Keuangan, sesuai Pasal 21 ayat ( 2 ) Undang-

undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak penghasilr.n sehagaimam1 telah 

diubah terakhir dengan Undang - undang Nomor 17 Tahun 2000.5 

3. eemotong Pajak mengambil sendiri, f.:mnulir - fon:1ulir yang d:perlnkan 

dalam rangka pemenuhan kewajiba11 perpajaknnya pada V..antor lJclayanan 

Pajak atau Kantor Penyuluhan Pajak setempat. 

4. Pemotong Pajak wajib r.1enghitung, memotong, dan m~.1yetorkan PPh Pasai 

21 y~rng terutang untuk setiap bulan takwim. 

5. Pcnyetoran pajak dilakukan dengan menggunakan Surat Setoran Pa_1a~ ( SSP) 

kc Kantor Pos atau Bank Badan Usaha Milik Ncga1a atau Bnnk Badan '.Jsaha 

Milik Daerah, atau bank - bank lain yang ditunjuk olch Direktur Jc1.dcral 

Anggaran, sclambat-lambatnya tanggal I 0 bu Ian takwim i:J ~rikutnya . .. 
6. Pemotong Pajak wajib melaporkan penyetoran tersebut calam butir ( 5 ) 

sekalipun nihil dengan menggunakan Surat pembcritahuan ( SPT ) Mas:i ke 

Kantor Pelayanan Pajak atau Kantor Penyuluhan Paj:ik setcmpat, selambat -

la:nbatnya pada tanggal 20 bulan takwim. 

5 Al><ih , Sjaril"uddin, Pcmolong.an Pcmung,ulan Pa jak Pcng,hasi lan , Kha . ·,n.a Binlang. Krcali vilas Prima, Jakarle,, 
'.002 , h. 45 . UNIVERSITAS MEDAN AREA
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7 /\pabila dala1,1 satu bulan takwim terjadi kelebihan penyetoran PPh Pasal 21, 

maka kelebihan tcrsebut dapat diperhitungkan dengan PPh Pasal 21 yang 

tcrutang pada bulan bcrikutnya dala111 tahun takwirn yang L>crsangkutan 

8. Pernotong Pajak wajib memberikan Bukti Pemotongan PPh Pasa/ 21 baik 

diminta maupun tidak pada saat dilakukannya p'.::nwtongan pajak kcpada 
4 

orang pribadi bukan sebagai pegawai tttap, penerima uang tebusan pensiun, 

penerima Jaminan Hari Tua, penerima uang pesangon, rl~cn penerima dana 

pens1un. 

9. Pemotong Pajak wajib memberikan Bukii Pemotongan PPh ?a3al 21 Ta:mnan 

kep2.da pegawai tetap, termauk penerima pensiun bulanan, dengan 

menggunakan formulir yang ditentukan oleh Direktur Jenderal Pajak dalam 

waktu 2 ( dua) bulan setelah tahun takwim berakhir. 

10. Apabila pegawai tetap berhenti bekerja atau pensiun pada bagian tahun 

takwirn , rnaka Bukti Pemotongan diberikan oleh pemLeri kerja selambat-

Iambatnya 1 ( satu ) bulan setelah pegawai yc:11g bersangkuta'.1 berhenti 

beke~ja atau pensiun. 

11 . Dalam waktu 2 ( dua ) bulan setelah tahun takwim berakhir, Pemotong Pajak 

bukewajiban menghitung kembali jumlah PPh Pasal 21 yang terutang olel-, 

pegawai tetap dan penerima pensiun bulanan menurut tarif sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana 

telah diubah terakhir dengan Undang-undang Nom<' r 17 Tahun 2000. 

12. Jumlah penghasilan yang menjadi dasar penghitungan PPh 2asal 21 

sebagaimana disebut dalam butir 11 didasarkan pada kewajiban pajak UNIVERSITAS MEDAN AREA
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subjckL r yung mclckal pada pcgawai lclap ya rig bcrsangkulan dan u;1luk 

pegawai tetap yang kewajiban pajak subjektifr:.ya beraw?J atau berakhir dalam 

tahun pajak scbagaimana dimaksud daL,111 Pasal 17 avat ( 5 ) LJmla11g-u1Hfa11g 

Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak pengh&silan sebc:gaimana telc.h diubah 

terakhir dengan Undang - undang Nomor 17 Tahun 2000 penghitungannya ,. 

sebagai berikut": 

a. dalam h2l pegawai tetap adalah Wajib pajak Jalam negeri dan mulai 

atau berhenti bekerja dalam tahun ber:jalan, penghitungan PPh Pasal 21 

didasarkan pada jumlah penghasilan yang sebenarnya diterima atw 

diperolehnya dalam tahun pajak ya11g bcrsangkutan dan tidc•k 

disetahunkan. 

b. Dalam hal pegawai tetap adalah Wajib Pajak dalarr negeri yang 

merupakan pendatang dari luar nege ri , yang mulai b ~ ker:j a di 

Indonesia dalam tahun berjalan, penghitungan PPh Pasal 2 1 dicia5rkar 

pada jumlah penghasilan yang sebnarnya dipero:eh dalam Jagian 

tahun pajak yang bersangkutan yang disetahunkan 

c. Dalam ha! pegawai tetap berhenti bekerja sebelum tahun takwim .. 
berakhir karena meninggal dunia 2.tau meninggalkan Ind011esia untuk 

se lama-lamanya, maka pada akhir bulan berhentinya '.)egawai tersebut 

pe11ghitungan PPl1 Pasal 2 1 didasarkan pada jumlah pcnghasilan yani; 

sebenarnya diterima atau diperoleh dalam bagian tahun !Jaja~ yang 

bers;mgkutan yang disetahunkan. 
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13. Apabila jumlah pajak yang terutang sebagimana dimaLsud dala:n but1r ( 11 ) 

dipoto11gka11 dari pcmbayara11 ga.1 i pcgawai va11g bcr<;a11gk utan untuk bula11 

pada waktu dilakukannya penghitungan kembali. 

14. Apabila jumlah paja:~ terutang sebgaimana dimaksud dalam butir ( 11 ) lebih 

rendah dari jumlah pajak yang' telah dipotong, kelebiliam1ya diperhitungkan 

dengan pajak yang tcrutang atas gaji untuk bulan pada waktu dilakukan 

penghitungan kembali . 

15 . Setiap Pemotong Pajak wajib mengisi, menandatangani, dan menyampaikan 

Sf:'T Tahunan PPh Pasal 21 ke Kantor Pelayanan Pajak tempat Pemotong 

Pajak terdaftar atau Kantor Penyuluhan Pajak setempat. 

16. Surat Pemberitahuan Tahunan Prh Pasal 2 1 harus di sampaikan se lambat-

lambatn ya tanggal 31 Maret tahun takwim beriku ~ nya . 

17. Kctcntuan sebagaimana dimaksua dalam butir ( 16 ) berlaku _1uga bagi 

Pemotong Pajak yang tahun pajak atau tahun bukunya tidak sama dengan 

tahun takwim . 

18. Pemotong Pajak dapat mengajukan permohonan untuk memperpan_1ang 

jangka waktu sebagaimana dimaksud· dalarn butir ( 16 ). 

19. Permohonan sebagimana dimaksud dalam butir ( 18 ) diajukan secara tertulis 

selambat-lambatnya tanggal 31 Maret tahun t~ kwim bcrikutnya d8ngan 

menggunakan formulir yang ditcntukan oleh Direktur Jcnderal Pajak Jise;-tai 

surat pernyataan men1::;enai perhitungan sementara PPh Pasal 21 yang terutang 
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da11 hukti pclunasan kckura11 ga 11 pcrnhayaran PPh Pasa l 2 1 ya ng tcrutan t; 

untuk tahun takwim yang bersangkutan. 

20. Surat Pcmhcritahuan Tahunan PPh Pasal 2 1 harus uil :11npiri dcngan l:1111pirn11-

lampiran yang ditentukari dalam Petunjuk Pengisian SPT Tahunan PPh Pasc:J 

2 l untuk tahun pajak yang bersangkutan. 
~ 

21. Apabila terdapat pegawai berkebangsaan asing, maka SPT Tahun:m PPh Pasal 

2 1 yang bersangkutan harus dilampiri formulirotokopi surat ijin bekerja yng 

dikeluarkan oleh Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi ata11 instansi 

b 6 yang erwenang. 

22. Dalam ha! jumlah Peh Pasal 21 dan PPh Pasal 26 ;a11g terutang dalam satu 

tahun takwim lebih besar dari PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 26 yang tdah 

disetor, kekurangannya harus disetor si::belum penyampia11 SPT T~.hunan PPh 

Pasal 21 seJambat-lambatnya tangvJ 25 Maret tahun ta.kwim berikutnya. 

23. Dalam lial jumlah PPh Pasal 21 dan PPh Pasd 26 ya;ig terutang dalam satu 

tahun takwim lebih kecil dari PPh Pasal 21 dan PPh Pasal 26 yang telah 

disetor, kelebihan tersebut diperhitungkan dengan PPh Pasal 21 yang terutang 

untuk bulan pada waktu dilakukannya penghitungan tahunan, dan j i ~a rnas '. n 

ada sisi kelebihan, maka diperhitungkan untuk bulari-bulan lainnya dalam 

tahun takwim berikutnya. 

24. Dalam ha! Pemotong Pajak adalah badan, SPT rl ahunan PPh Pasal 21 h2rus 

ditandatangani oleh pengurus atau dircksi. 

6 
Djuanda, Gustian dan Luhis, lrwansyah, Pclaporan Pajak Pc1whasilan, l'cncrbit l'l. Gramcdia :'usta ka Lhama, 

Jakarta , 2001. h. 42. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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25. Dal am hak SPT Tahunar '. PPh Pasal 2 1 ditandatangani dan diisi oleh oran~ 

la in se lai n yang dimaksud dalam butir ( 24 ), harus dilaripiri dengan surat 

kuasa khusu::i. 

2. I-lak dan Kewa.jiban Subjek l'ajak PPh Pasal 21 
.; 

l. Pada saat seseorang mulai bekerja atau mulai pensiun, umuk me~1dapatkan 

penguran gan PTKP, penerima penghasilan harus menyerahkan surat 

-pernyataan kepada Pemotong Pajak sebagaimana fl1ana dimaksud dalam butir 

( 2 ) yang menyatakan jurnl (l.h tanggungan ke luarga oac& perml'laan tahun 

takwim atau pada permulaan menjadi Subjek Pajak da!am negeri. 

2. Kewajiban sebagaimana dimaksud dalam butir ( l j j1tga harus dilaksanakan 

dal r_m ha! ada perubahan jumlah tanggungan ke luarga menurut keadaan pada 

permulaan tahun takwim . 

3. Jumlah PPh Pasal 21 yang dipotong merupakan kred1t pajak bagi penerim:.i 

penghasilan yang dikenakan pemotongan u11tuk tahun pajak yang 

bersangkutan, kecuali PPh Pasal 21 yang bersifat final. 

4. Penerima penghasilan berkewajiban untuk meny;::rahkan b:.ikti p::-motongan 

PPh Pasal 21 kepada : 

a. pernotong pajak kantor cabang baru dalam !-ial yang be1sangkutan 

di pi ndahtugaskan . 

b. Pemotong pajak tempat kerja yang baru da lam ha! yang bersangkutan 

pindah kerja. 
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c. Pernotong p?jak dana pensiun dalarn hal ya11g bcrsangkutan mulai 

menerima pensiun dalam tahun berjalan. 

D. Pcnguranr,an ~ang Dipcrholchkan Dalam mcnghitung PPh Pasal 21 . 

Dalam menghitung PPh pasal 21 yang lcrutang alas penghasilan yang 

dipotong PPl1 Pasal 21 , Wajib Pajak diberi fasilitas pengurangan yang diperbolehkar. 
Ii 

berdasarkan Keputusan Dirjen Pajak No. Kep - 545/PJ. /2000, tanggal 29 .Jesember 

2000 yaitu: 

1. Besarnya per.ghasilan neto pegawai tetap ditentuk:tn berdasr.rkan penghailan 

bruto dikurangi dengan : 

a. Biaya Jabatan, yaitu biaya untuk 1nendapatkan, memgih, dan 

memelihara penghasilan sebesar 5% ( li1na persen ) dari pe;ngha::; il;:in 

bruto , dengan jumlah maksimum y<. ng diperkenar.kan sejuml ~.h 

Rp. J .296.000,- ( satu juta dua ratus sembilan puluh enam rupiah ) 

setahun atau Rp.108.000,- ( seratus delapan ribu rupiah ) sebulan ; 

b luran yang terkait dengan gaji yarnT dibayar oleh pegawai ke!Jada dana 

pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Mentcri Keuang:rn atw 

badan penyelenggara Tabungan Hari Tua atau Jami'.lan Hari Tu'.l yang 

c!ipersarnakan dengan dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan 

oleh Menteri Keuangan . 

1 Bcsarn ya penghasilan neto penerima pensiun ditcntukan berdasar r cnghasilan 

bruto yang b ~ rura uang pcnsiun dikurangi dcngan biaya pcnsiun , yaitu biaya 

untuk rn endapatkan, menagih, dan memlihara uang pe11siun ~ebesar .'.!% 9 lima 

persen ) dari penghasilan bruto berupa uang pensiun dengan j:..1111lah UNIVERSITAS MEDAN AREA
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maksimum yang diperkena.1kan sejumlah Rp.432.000 ,- ( empat ratus tiga 

puluh dua ribu rupiah ) setahu atau Rp.36.000,- ( tiga p:.iluh e.1am ribu ) 

sehulan. 

3. Besarnya Penghasilan Kena Pajak dari seorang pegawai dihitung berdasar 

penghasilan netonya dikurang\ dengan Penghasilan Tidak Kena Pajak ( PT.KP 

) yang j umlahnya adalah sebagai berikut : 

a. untuk diri pegawai 
b. tambahan untuk pegawai 

yang kawin 
c. tambahan untuk setiap anggota 

kduarga sedarah dan semenda 
dalam garis keturunan lurus, serta 
anak angkat yang rnenjadi 
tanggungan sepenuhnya, paling 
banya k 3 ( tiga ) orang. 

Setahun 

Rp. 2.880.000,
Rp. 1.440.000,-

Rp. 1.440.000,-

PTKP ini berlaku sampai dengan 31 Desember 2004. 7 

a. untuk diri pegawai 
b. tarnbahan untuk pegawai 

yang kawin 
c. tarnbahan untuk seti ap anggota 

keluarga sedarah dan semenda 
dalam gari s keturunan lurus, serta 
anak angkat yang menjadi 
tanggungan sepenuhnya, p iling 
banyak 3 ( tiga) orang. 

Setahun 

Rp. 12.000.000,
Rp. 1. 200.000,-

"_Rp. 1.200.000,-

PTl<P ini berlal:u sampai dengan 3 1 Desember 2005. x 

7 

Sebulan 

Rp. 240.000, 
Rp. 120.000,-

Rp. 120.000,-

Sebulan 

Rp. 1.000.000,
Rp. 100.000,-

Rp. 100 000,-

Di rckl ornl .lcrn.lcrnl l'ajak, l\;tun juk l'claksanaan Pcmolongan Pcnvc rornn , Uan l'clapornn Pa1ak l'cnghasihm 

l'asal 21 Dan l'asal 2(i Sch11hun !,\<lll I )cnµ,a n l'ckcrjaan . Jasa , Dan Kcgialan <)rang l'ribadi , CV.Fkn .la ya, Jakarta , 200 I 

" l'crnluran Mcnlcri Kc uan g,a n RI No.564 /KMK.0112004, Tcntang dcsarnya l'cnycs 'laian l'TKI' I la l1t111 , Jaka rta , 29 
Nmurrl>cr 200,I. UNIVERSITAS MEDAN AREA
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a. un tuk diri pegawai 
h. tambahan untuk pegawai 

yang kawin 

Setahun 

Rp. 13.200.000,
Rp. l. 200.000,-

c. tambahan untuk setiap anggota Rp. 1.200.000,-
keluarga sedarah dan semenda 
dalam ga ri s Kcturunan luru ~, scrita 
anak angkat ya ng menjadi 
tanggungan sepenuhnya, paling 
hanyak 3 ( ti ga ) orang. 

PTKP ini berlaku m ~ilai 0 I Januari 2006 .'1 

Sebulan 

Rp. 1.100 000,
Rp. I G0. 000,-

Rp. I 00.000,-

26 

4. dalam hal kayawati kawin, PTKP yang di'rnrangkan adalah hanya untuk 

dirinya scndiri , dan d ~1 l am hal tidak kawin pe n ~urangan PTKP se lain untuk 

dirinya sendiri ditambah dengan PTKP u11tuk keluarga yang menjadi 

tanggungan sepenuhnya sebgaimana dimaksud falam point ( 3 ) huruf c. 

5. Bagi karyawti yang menunjukkan keterangan tertulis dari Pemerintah d1erah 

setempat ( serendah - rendahnya kecamatan ) bahwa suaminya tidak 

menerima atau memperoleh penghasilan, diberikan tambahan PTKP sejumlah 

Rp.1.440.000,- ( satu juta empat ratus empat puluh ,·ibu rupiah ) se~alrnn atau 

Rp.120 000,- ( Seratus dua puluh ribu rupiah ) sehi..;bn dan ditarnbar. PTKP 

untuk h.:uarganya sebagaimana riima1<:sud dalam point ( 3) huruf c. 

6. Besamya PTKP ditentukan berdasarkan keac!1an pada awal tahun tahvirn . 

Adapun bagi pegawai yang baru datang dan menetap di Indon~sia dalar:1 

9 l'n at,,ran Menteri Keuang,an RI No. l 37fl'MK.03/20C5 , Tenlang, lksamva l'cnvesua ian l'TKI' / t;•hun , Jukarla, 31\ 
Dcsembcr 2005 . UNIVERSITAS MEDAN AREA
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.' I 

bagian tahun takwim , besarnya PTKP terse!Jut Jihitung berdasarka11 keadaan 

pada awa l bulan dari bagian tahun takwim yang bcrsangkutan . 

E. Tarif Yang Digunakan Dalam Penghitungan PPh Pasal 21 

Dalarn rnenghitung PPh Pasal 21 yang terutang atas penghasilan yang 

dipotong PPh Pasal 21 terdapat beberapa tarif yang digunakan ( bukan satu tarif ), 

yaitu : 

1. Tari f berdasarkan Pasal 17 Undang - undang Norn or 7 tahun 1983 ten tang 

Pa_iak penghasilan sebagairnana telah diubah terakhir dengan Undang -

undang Nomor 17 Tahun 2000, ditcrapka.1 atas Penghasilan Kena Pajak Cari : 

a. pe6awai tetap, terrnasuk Pejabat Negara, ?egawa1 Negeri Sipil, 

anggota TNT I POLRf, pejabat negara lainnya, pegawai Sadan Usaha 

Milik Negara dan Sadan Usaha Milik Daerah, dan anggcta dewan 

'<omisaris atau dewan pengawas yang merangkap sebagai p.::gawai 

tctap pada perusahaan ya :1g sama ; 

b. penerima pensiun yang dibayarkan seca:-a bl.tlanan ; 

c. pegawai tidak tetap, pemagang, dan calon pegawai ; 

d. distributor Perusahaan Multflevel Marketing atau direct selling dan 

kegiatan sejenis lainnya. 

2. Sesa.nya Penghasilan Kena Pajak sebaLimana dimaksud dalam point ( 1 ) : 

a. bagi pegawai tetap adalah penghailan bruto dikurangi der.gan biaya 

jabatan, iuran pensiun termasuk iuran Tabungan Hari Tua atau 

Jaminan Hari Tua yang dipersarnakan dengan dana pcnsiun dan PTKP 
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b. b;;i;; i penenma pensmn yang dibayarkan ~team bulanan ci dalah 

penghasi!an bruto dikurangi dengan biaay pcnsiun atau PTKP , 

c. bagi pegawa1 tidak ktap, pemagang, ca!on pegawa1 adaalh 

penghasilan bruto dikurangi dengan PTi<.P ; 

d . bagi distributor perusahaan multilevel marke~ing atau direct selhng 

~-

dan kegiatan sejenis lainnya adalah penghasilan bruto setiap bulan 

dikurangi dengan PTKP per bulan. 

3. Tarif berdasarkan Pasal 17 Undang - undang nomor 7 Tanun 1983 tcntang 

Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah krakhir cengan Undang -

undang Nomor 17 Tahun 2000 diterapkan atas penghasilan br~to berura: 

a. honorarium, uang saku, hadiah atau p~nghargaan dengan nama dan 

dalarn bentuk apapun,· kornisi , beasiswa, dan pembayaran Iain dengan 

nama apapun sebagai irnbalan atas jasa atau kegiatan yang jumlahnya 

dihitung tidak atas dasar banyaknya hari yang diperlubn untL~k 

menyelesaikan jasa atau kegiatan yang diberikan ; 

b honorarium yang diterima atau diperoleh anggota dewan komisaris 

atau dewan pengawas yang tidak merangkap ~e bag:ai pegawa i te tap 

pada perusahaan yang sama ; 

c. jasa produksi , tantiem, gratifikasi, bonus yang diterima atau diperoleh 

mantan pegawai ; 

d. penarikan dana pada dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan 

oleh Menleri Keuangan oleh peserta program pensiun . 
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4 Taril· schcs;1r 15 %1 :-.: 50 %1 :-.: pcnghasilan hruto ala<> _jasa tcnaga ahli vang 

melakukan pekerjaan bebas, yang terdiri dari peng:'.cara, akuntan , ars itck, 

doktei-, konsultan, notaris, penilai, dan aktuaris. 

5. Tarif sebesar 5 % ( lima persen) diterapkan atas upah harian, upah P1inggu1n, 

upah satuan, upah borongan, dan uang saku harian . 

6. Atas penghasilan berupa uang pesangon, uang tebusan pensiun yang dibayar 

oleh dana pensiun yang pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan , 

dan Tunj angan Hari Tua atau Jaminan Hari TL.;a , yan6 dibayarkan sekaligus 

oleh Badan Penyelenggara Pensiun atau Badan Fenyelenggara Jaminan Sosial 

Tenaga Kerja, dipotong Pajak Penghasilan yang bersifat final deng?.n 

ketentuan sebagai berikut : 

a. penghasi lan bruto di atas Rp. 25.000.000,00 ( dua puluh lima juta 

rupiah ) sarnpai dengan Rp. 50.000 .000,00 ( lima puluh juta rupiah ) 

sebesar 5 % ( lima persen) ; 

b. penghasilan bruto di atas l<v. 50.000.000,00 ( lirna :iuluh juta rupiah ) 

sarnpai dengan Rp. 100.000.000,00 ( serarus juta rupiah) sebesar l 0 % 

( sepuluh persen ); 

c. penghasilan bruto di atas Rp. 100.000.000,00 ( seratus juta rupiah ) 

samp'.li dengan Rp. 200.000.000,00 ( dua ratus juta rupiah) sebesar 15 

% r lima belas perscn); 

d . penghasilan bruto di atas Rp.200.000.000,00 ( dua ratus juta n1piab ) 

sebesar 25 % ( dua puluh lima persen ) . 
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7 l)ikccu;tlika11 dari pc111oto11ga11 pajak scbagai111a11a di111aksud dalam pti111t (1 

atas jumlah penghas ilan bruto sebesar Rp.25.000.000,GO ( dua puluh '.in1a juta 

rupia~1 ) atau kurang. 

8. Tarif sebesar 15 % ( lirna belas persen ) dan bersifat final diterapkan atas 

penghasilan bruto berupa honora~ium dan imbalan lain dengan nama apapun 

yang dite rima ·oleh Pejabat Negara, pega·.vai negeri Sipil, anggota : NI I 

PUU<. ! yang sumbcr dan ~rnya berasal dari Kcuangan Negara atau Kcu ~mgan 

Daerah, keculai yang dibayarkan kepada Pegawai Negeri sipil golongan II d 

ke bawah dan anggota TN! I FOLRI berpangkat Pembantu Letnan s<~t u ke 

bawah atau Ajun Inspektur Tingkat Satu ke bawah . 

9. Untuk keperluan penerapan tarif , Penghasilan Kena Pajak dibt..:latkan ke 

bawah ningga ribuan penuh. 
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B/. B Ill 

KANTOR PELA YANAN PA.JAK MEDAN POLONIA 

MEDAN 

A. Gamba ran lJm um Kantor P~elay;rnan Pajak Medan Polonia Medan 

t. Sejarah Singkat Kantor PelayaQan Pajak Medan Polonia Medan 

l)i /.arna 11 pcnjajaha11 Beland~: Kantor Pelaya nan P:1jak (KPP) dinaP1akan 

Ka ntor Be last ing dan kemudian berubah menjadi Kantor lnspeksi Keuangan (setelah 

merdcka) . l(c mudian bcrubah mcn_iadi Kantor lnspeks i Pajak (KIP) y'1ng induk 

organi sas inya !Jirektorat Jendera l Pajak Departemen Keuangan Republik Indonesia 

tahun 1976 di Sumatera Utarn berdiri 3 Kantor Inspeks i Pajak , ya itu : 

a. Kantor lnspeksi Pajak Medan Selatan. 

b. Kantor lnspeksi Pajak Medan Utara. 

c. Kantor Inspeksi Pajak Siantar. 

Tahun 1978 Kantor lns;Jeksi Pajak Medan Selatan dipccah menjadi duci, ya itu 

Kantor lnspeKsi Pajak Medan Selatan d::tn Kantor lnspeksi Pajak Kisara11. Seiring 

dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin cepat, maka dirasa pe. rlu adanya 

tambahan kantor untuk melayani masyarakat di dala1r membayar pajak, oleh karena 

itu didirikan Kantor Pelaya.1an Pajak Meda;· Polonia Medan. 

Selanj utnya untuk lebih meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, maka 

berdasarkan lcpuL1san Menteri Keuangan Republik lnd0nes ia tanggal 25 Maret 1989 

No. 267/KMK/01/1989, telah diadakan perubah~rn me:1y1-~ luruh pada struktur 

Direktorac J~nderal Pajak yang rnencakup recrganisasi Kantor Inspeksi Pajak (KIP) 

diganti narna rnenjadi Kantor Pelayanan Pajak (KPP). 

31 
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Berdasarkan Keputusan Menteri ((euangan Reptt'.Jiik lndone<;ia No. 

94/KMK.O II 19<)4 tanggal 29 Maret 1994 ten tang organisa< Jun tata kerja Oir....::,torat 

Jer.deral Pajak f~antor Pelayanan Pajak (KPP) Medan Polonia adalah sala:1 satu 

Kantor Pclayanan Pajak yang bcrada di lingkungan Ka11tor Wilayali I i)1rc'.,tor~i t 

Jenderal Pajak Sumatera Bagian Utara. KPP Medan Polonia herkedudukan di Jalan 
~ 

Diponegoro Medan. \X{ilayah kerja KPP Medan Pol0nia melip:.iti 5 (lirna) kecamatan. 

Kantor Pelayanan Pajak yang selanjutnya dalam keputusa11 ini di:;ebut KPP 

adalah instansi vertikal Direktorat Jenderal Pajak. yang bcrada di b::wah d8n 

bcrtanggung1awab langsung kepada Kepala Ka:itor Wilayah. Kantor Pelayanan Pajak 

dipimpin oleh seorang kepala. KPP mempunyai fungsi melaksanakan relayaran, 

pengawasan administratif dan perneriksaan sederhana terhadap wa_j ib pajak dibidang 

pajak penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai (PPN), Pajak Penjualan Atas 

Barang Mewah (PPnBM) dan Pajak .tidak langsung lainnya (PTLL) dalarn wilayah 

wewenangnya berdasar~an peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

2. Struktur Organisasi 

Untuk mengkoordinir semua aktivitas di dalam menjalankan instasi 

pemerintah , maka pcrlu ada suatu struktur organisasi, dii;,Jna struktur organisasi 

sangat penting untuk pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab. Struktur 

organisasi harus jelas dan disusun sesuai dengan keadaan dan situasi yang berlaku 

pada instansi tersebut. Dari struktur organisasi ini akan jelas terlihat adanya 

pernbagian tugas masing-masing seksi dalam melaksanakan tugasnya. Dengan 

demikian setiap seksi dapat beke1ja secf~ktif dan secfisicn mungkin untuk mcncapai 

tujuan yang telah ditctapkan. 
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Untuk memper•11udah koordinasi antara seksi-s;:;ks1 kegiatan cii Kantor 

Pelayanan Pajak Medan Polonia 111cmpergunakan struktt;r organisasi. Dalarn 

melaksanakan kegiatannya kesatuan perintah tetap dipertahankan. 

Struktur organisasi Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia terdiri dari : 

1) Subbagia'l Umum (Subag Urnurn). 

2) Seksi Pengolahan Data dan Informasi (Seksi PD[). 

3) Scksi Tata Usaha Perpajakan (Seksi TUP) 

4) Seksi Pajak Penghasilan Orang Pribadi (Seksi PPh OP}. 

5) Seksi Pajak Penghasilan Badan (Seksi PPh Badan). 

6) Seksi Pernotongan dan Femungutan Pajak Penghasilan (Seksi Potput PPh). 

7) Seksi Pajak Pertambahan Nilai Pajak Tidak Langsung Lainnya (Seksi 

PPN/PTLL) 

8) Seksi Penagihan. 

9) Seksi Penerimaan dan Keberatan (Seksi Pen & Keb). 

I 0 ) Kelompok .labatan Fungsional. 

Pada halaman berikut penulis menyajikan struktur orgamsas1 Kantor 

Pelayanan Pajak Medan Polonia Medan : 
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/\ Japu11 lu ~ ·,as Ja11 sct1a11 sck si yan g lcrJaraL J1 slru! .tur or gani sas; K ar 1tor 

Pelayanan Paj ak Medan Polonia Medan adalah : 

I. Subbag ian Umu m 

Tugas-tugas Subbagian Umum adalah sebagai herikut : 

I ) Urusan kepega\vaian 

2) Urusan keuangan. 

3) Urusan tata usaha dan rumah tangga. 

2. Se!·:si Pengolahan Data dan lnforma:;i. 

Tugas seksi pengolahan data dan infonn~si ad&!ah : 

l) Melakukan urusan pengolahan data dan penyajian info1masi. 

2) Pembuatan monografi pajak. 

3) Penggalian poh::nsi perpajakan serta ekstensifikasi waj1b pajak. 

3. Seksi Tata LJsaha Perpajakan. 

Tugas seksi tata usaha perpajakan adalah sebag::ti beri~ut : 

1) Melakukan urusan ?enatausahaan pendaftarar. , pcmiudahan dan pencabulan 

identitas waj ib pajak. 

2) Penerimaan dan penelitian surat pemberitahua;i pajak dan surat wajib pajak. 

4. Seksi Pajak Penghasilan Orang Pribadi. 

Tugas seksi pajak penghasilan orang pr'.badi adalah : 

I) Melakukan urusan penatausahaan dan perekaman surat pemberitaruan P~.jak 

Penghasilan Orang Pribadi. 

2) Pengawasan pembayaran masa. 

3) Melakukan pemeriksaan sederhana berdasarkan kriteria yang ditentukan . 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



_-) _ Scks1 1 > ~qak l\:11 t-hasila11 lbda11 

Tu g.as scks1 papk pC11 1• lias ila11 liada11 ad~tlali 

I) Penatausahaan clan perekaman Surat Pemberitahuan PPh Badan 

2) Pengawasan pernbayaran rnasa. 

3) Mclakukan pcrncriksaan SC(_h,;rhana bcrdasarkan kritcria ya ng ui(cntukan 

6. Seksi Pemoto:1gan dan Pemungutan Pajak Penghasilan. 

Tugas seksi pemotongan dan pemungutan pajak penghasilan adrJah : 

I) Melakukan urusan penatausahaan dan perckaimrn surat pemberitalrn2n 

peniotongan dan pernungutan Pajak Penghasilan. 

2) Pengawasan pernbayaran masa. 

3) Melakukan pemeriksaan sederhana berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

7. Se~(Si Pajak Pertarnbahan Nilai dan Pajak Tidak Langsung i,ainnya 

Tugas seksi pertambahan nilai dan pajak tidak langsung adalah : 

I) Melakukan urusan penatausahaan dan perekaman surnt pen1beritahuan masa 

pajak pertambahan nilai, pajak penjualan atas barang i.newah d::n pajak tidak 

langsung lainnya. 

2) P~r.gawasan pembayaran masa. 

3) Melakukan pemeriksaan sederhana berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

8. Seksi Penagihan. 

Tugas seksi penagihan adalah : 

I) Melakukan urusan piutang pajak, penagihan, penundaan dan angsur~~ n. 

2) Pernbuatan usulan penghapusan piutang pajak. 
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9. Seksi Pene rim aan dan Keberatan . 

Tugas seksi penerimaan dan keberatan adalah : 

I) Melakukan urusan rekonsiliasi penerimaan, pengolak.n cian penyalura n surat 

setoran pajak serta perhitungan pajak . 

2) Penyiapan surat keputusan pengembalian dan kelebihan pernbayaran paj ak 

dan surat perintah membayar kelebih~n pajak. 

3) Penyelesaian keberatan dan uraian banding. 

4) Pembetulan surat ketetapan serta pengurangan sanksi. 

10. Kelompok Jabatan Fungsional. 

Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai 

jabatan fungsion al masini;-rnasing berdasarkan peratu.an undang-undang yang 

be rlaku . Kelompok fungsional terdiri dari sejumlah jabatar. fungsional yar1g terbagi 

da lam berbagai ke lompok sesuai bidang keahliannya. Setiap kelompok tersebut 

dikoordinasikan oleh pejabat fungsional senior yang ditun.1uk oleh Kcp;;1la Kantor 

Wilayah , Kcpala KPP, Kepa la KPPBB atau Kepala Karikpa yang bers-:rngkutan. 

Se lain rn ernbawahi 1 (satu) Suboagian dan 8 (delapan) :;eksi dan l (satu) 

ke lornpok jabatan fungs ional rnasih ada fsatu) lagi yag berada di bawah direktorat 

j enderal pajak dan bertanggungjawab langsung kepada KPP yaitu Kantof 

Penyuluhan dan Pengamatan Potensi Perpaj <lkan (KP-4) yang mempunya i tugas 

melakukan urusan penyuluhan , pclayanan konsultasi pc rpajakan kepada masyarr. kat, 

p.:: ngamatan potens i pe rpaj akan wil ayal\ pembuatan monogrnfi pajak dan mernbantu 
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KPP dan KPPBB dalam memberikan pelayanan perpajakan l: :.., pada masyarnkat serta 

urusan tatausaha, rumah tangga, kepegawaian dan keuangan. 

Dalarn mclaksanakan lugas lcrscbul KP 4 mdakukan fun gsi : 

I) Pe laksanaan penyuluhan dan pelayanan konsultan perpaj ak;..11 kcpada masyarnkal. 

2) Pemantauan potensi pajak dan pembuiltan monografi pajak. 

3) Pemberi an pelayanan kepada masyarakat di bidang perpajakan dala1r raf' gka 

membanlu KPP dan KP PBB. 

4) Pelaksanaan admini strasi KP-4. 

B. Jen is - Jenis Penerimaan Pajak Penghasi!an 

Dalam melaksanakan tugas penerimaan paja:C p~nghasil an yang harus dicapai 

·. 
dalam setiap tahunnya, KPP Medan Polonia dalam hal ini sek:;i PPh Pemotonga11 dan 

Pcmun gula n, mcmbagi Pajak Pcnghasil an ( PPh ) c.l<ilam bcbcrapa JCnis yaitu : 

a. Pajak Penghasilan Pasal 2 1/26 

b Pajak Penghasi Ian Pasa l 22 

c. Pajak Penghas ilan Pasal 23/26 

d. Paj ak Penghasilan Final ( Pasal 4 ayat 2 ) 

dimana kontribusi penerimaan dari masing - masing jenis pajak tersebut dapat dilihat 

dari tabel berikut ini : 

TABEL 1 
LA PORAN PENER!MAAN PAJAK ( LPP ) 

TA I-IUN 2003 - 2004 

~ .J en is Paiak 2003 ( Ro.)- --[~004 ( R~ )---1 
I l,~~~-~-- ~~--r-~~'-·_· _ I , . . I 
Ill PPh Pasal 2 I 1 290.375 .704.954 l 320.475 .148.9751 
I__ I ------~------ -·- _ J _____ ___J 
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I 2 I PPh Pasal 22 3443_; _578.429 52 .152.409.822 
I I 
I 3 I PPh Pasal 22 lnrnor 5.075.184.100 6.127.309. 794 
I I . 
I 4 I PPh Pasal_2_3---------+--4-.4_0_7 __ 8-7-3 .-30_4_--+-_2_8 __ 262 . 911 . 985 

I 
. f PPh--P~~al 2 5!29 OP---- -· 

--~ 

I 5. 28.667.587.379 11032.540 63~1 rz- 100.674.065.200 PPh Pasal 25/29 Sadan 7.250.475.630 

7. PPh Pasal 26 
., 

3.158.106.368 2.900.478.545 

8 PPh Final dan Fl~N 128.347.568 226 112.529.024.427 

-- --
9. Total 501.716.on.390 634 . 153.889. 385 

J 
Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia Medan 

Dari tabe l di atas kita dapat mengetahui bahwa PPh Pasal 21 mem egang 

peranan pcnting dalam ha! penerimaan pajak di KPP Medan Polonia. Dalam hal ini 

penyusun hanya akan rnernbahas secara detail penerirnaan can pengawasan PPh 

Pasal 2 1, sedangkan untuk penerimaan Pajak Penghasilan yang lain tida': dibahas 

oleh penyusun. 

C. Per.-ggolongan Wajib Pajak 100 Besar PPh Pasal :Lt 

Dalam melakukan pengawasan terhadaiJ pencrimaan pajak pasai 21 , KPP 

Medan Polonia dalam hal ini seksi PPh Pemotongan Pemunguran rnengklasifik:i :;ikan 

Wajib Pajak dalam melakukan pembaya"ran kewajiban perpajakannya. Hal ini 

dirnaksudkan agar Wajib Pajak yang rnelakukan pernbayaran dapat diawasi secara 

maksirnal , apakah sudah melakukan kewajiban perpajdkannya sesuai denga'l yarig 

tehh ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan perµajaka11. 

Untuk itu KPP Medan Polonia dalam hal ini seksi PPh Pt r:.1ot ::rng~n 

Pernungutan telah rnengklasifikasikan khusus untuk Wajil.J Pajak PPh Pasal 2 I 

sebagai berikut ; UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



40 

a. Waji ~1 Pajak 100 besar 

b. Wajib Pajak I 00 besar lainnya 

c. Wajib Pajak se lain Wajib Pajak 100 besar dan 100 besar lain11ya. 

Untuk membatasi ruang lingkup pembahasan, maka penyusun hanya akan 

membahas khusus Wajib Pajak 100 Besar. 
1j 

Dalam menentu.kan kriteria siapa :'.__ siapa saja ya:1g 1ri.enjadi Wajib Pajctk 100 

bcsar, KPP Mcc~an polonia dalam hal ini seksi PPh Pcn-:otongan Pemurguta•1 

melakukan analisa berdasarkan data yang terekam dalam rr.enu Sistem Informa~ i 

Perpajakan ( SIP ) yang sudah meruoakan sistem on !inc yJng Japat diakscs olch 

rnasing - masing seksi yang ada di KPP Medan Polo.1ia. 

Berdasarkan menu yang terdapat dalam SIP yaitu menu d1ta SPT Tahunan 

PPh Pasal 21 per kriteria WP Bes1r,maka dikelornpokbm \Vajib Pajak 100 besc:r 

sebagai berikut : 

J. Berdasarkan Jum!ah Pegawai 

2. Berdasarkan Jumlah Penghasi!an Bruto 

3. Berdasarkan Jum!ah PPh Terhutang 

4. Berdasarkan Jumlah Pegawai Tetap 

5. Berdasarkan Jum!ah Penghasilan Bruto Pegawai Tetap. 

6. Berdasarkan PPh Tcrutang Pcgawai Tetap.· 

Berdasarkan kriteria di atas maka secara otomatis akan terk!asifikasikan 

Wajib Pajak 100 hesar yang berbeda - beda, tergantung da1; kriteria ya;1 g akan kita 

tetapkan. Oleh Kl)P Medan Polonia dalarn hal ini scksi PPh pcrnolonga n rcmu11 gulan, 

pengklasifikasian ini sangat penting sekali u:ituk mempermudah pengawasan 

kewajiban perpajakan dari Wajib Pajak tersebut 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



41 

D.Kontribusi Wajib Pajak 100 Besar PPh Pasal 21 Terhadar Penerimaan P,;ijak. 

Wajib Pajak l 00 Besar adalah w~;ib P~jak yang memenuhi kriteria tertentJ 

yang telah ditetapkan oleh KPP Medan Po lonia. Wajib Paja'~ I 00 Besar i:1i harus 

diawasi secara khusus karena mereka rnempunyai ;leran yang cukup signifikan J alam 

penerimaan pajak di KPP Medan Polonia. Berikut ini kita d;:ipa~ melihat bagai111ana 
' 

kontribusi dari Wajib Pajak 100 Besar dalam penerirnaan pajak PPh Pasal L. I di KPP 

Jv1edan Polonia. 

TABEf, 2 
PENERIMAAN PPh PASAL 21 DI KPP MEDAN POLONIA 

T AHUN 2003-2004 

No Wajib Pajak Tahun 2003 Tahun 2004 1 Kenaikan 

1. 100 Besar 16.625. 162 .125 29 . l 54 .098 . l 72 12.528.936 .04 7 

2. Lainnya 273.750.542.829 291.321.050.803 17.570.507 794 

JUMLAH 290.375 .704.954 320.475.148. c: 75 30.099.444.02 1 

- -
Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia Medan 

E.Prosedur Pengawasan Terhadap Wajib Pajak 100 Besar 

I 
I 

Berikut ini penulis akan menguraik~n prosedur pengawasan ~erhadap Wajib 

Pajak 100 Besar yang dilakukan Seksi Pengawasan PPh Potongn.n F-ungutan (PPh 

Pot Put ) KPP Medan Polonia yaitu : 

l . Prosedur Pelaporan PPh Pasal 21. 

2 PeneLtian Terhadap Pembayaran Masa Wajib Pajak dan Pcnerbitan Surat 

Hirnbauan Apabila Terdapat Kesalahan. 

3 Pemeriksaan terhadap Wajib Pajak yang memenuhi kriteria 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



42 

yang ditetapkan oleh Direktorat Jenderal Pajak. 

4. Penerbitan Surat Tagihan Pajak ( STP) dan Surat Ketetapan Pajak 

( Sr<P ). 

l. Prosedur Pelaporan PPh Pasal 21 

Berikut ini penulis akan rnenguraikan prosedur kerja pada penerimaan dan 

penatausahaan Laporan .Pernbayaran Masa PPh Pasal 21 berupa SSP I em bar 1 dan 3 

dan SSP lembar-2 serta penerbitan STP yang dilakukan Sub Seksi Pwgawasan 

Pembayaran Masa PPh Potongan Pungutan (PPh Pot Put I) KPP MeJan Polonia yaitu 

a. Penatausahaan Laporan Pembayan~n Masa PPh Pasal 21 

1) Wajib Pajak rnelaporkan SSP Pernbayaran Masa PPh Pasal 2 l kepada 

petugas loket di Tempat Pelayanan Terpadu (TPT). Petugas Iokel TPT · 

111 c11c ri1 rn.1 , 111cn 1; liti , mcmbubuhi tanggai r,crH.::rimaan dan paral', scrta 

memberi Cap r<PP pada' LeJT.bar Pengawasan Arus Dokumen (LPAD) yang 

dil engketkan pada SSP lembar 3 untuk KPP dan SSP lemuar 1 sebagai tanda 

tcrima untuk Wajib Pajak. Letnbar 1 kemudian dikembalikan kepada Wajib 

Pajak dan lembar 3 diambil serta dicatat dal<tm Buku Ekspedisi, kernudian 

di serahkan kepada Korlak PPh Pot Put l. 

2) Korlak PPh Pot Put I n.enerrrna dan meneliti jumlah lembar SSP 

Pernbayaran Mas1 PPh Pasal 21 yang diterirna petugas Ioket tiap harinya 

kemudian memaraf Buku Ekspedisinya. SSP Pembayaran Masa PPh Pasal 

21 tersebut kemudian diser<~hkail kepada petura ~: Buku Regi ster 

Penerimc.an SSP Pembayaran Masa PPh Pa~al 21 berdasarka'.1 Llrutan 

tanggal penerimaan. 
UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



·I; 

3) Petugas pemegang Buku Regist'~ r Pene1 imaan, meneliti dan 1nencatat SSP 

[>crnhayaran Masa PPh Pasal 2 1 tcrscbul kc dalam Buku Register 

Penerimaan ke mudian meneruskan kepada Korlak PPh Pot Put 1. 

4) Ko rl ak PPh Pot Put I menerima, meneliti dan memaraf Buku Register 

Penerirnaan kemudian menerciskan SSP Pembayaran Masa PPh Pot Pu~ l 

tersebut kepada petugas Buku Tabelaris. Setiap tanggal 20 yaitu saat bata::; 

ak hir penyampaian SSP Pernbayaran Masa, Buku Register Penerimaan 

ditutup dan diparaf oleh Korlak PPh Pot Put I dan Kasi PPo Pot Put. 

5) Petugas Buku Tabe l a ::-~is menerima, meneliti , menyortir dan mencataL SPT 

Mas" PPh Pasal 21 menurut identitas dan urutan N?WPnya ke dalam 

Buku Tai)elaris (dengan pensil) yang terdiri dari: 

Buku Tabelaris Umum. 

Buku Tabelaris Khusus (untuk 100 Wajib Pajak pernbayar angsuran 

terbesar). 

SSP Pernbayaran Masa PPh Pasal 21 tersebnt kemudian diteruskan kepada 

petugas pemegang berkas I arsip tahun be~jalan. 

6) Petugas berkas tahun berjalan rnenerirna dan rneneliti SSP Pernbayaran 

Masa PPh Pasal 21 tersebut kernudian memasukkanny::t kedalarn berbs 

in<.'.L!k Wajib Pajak sesuai urutan NPWP. 

b. Penata usahaan SSP lembar 2 

1) Korlak PPh Pot Put I menerima dan meneliti SPS lcmbar 1, SPS lernbar 2, 

SPS lembar 3, 3SP lernbar 2 (KP.PDIP.5.1), Segi Hitung Rubrik <SHR) UNIVERSITAS MEDAN AREA
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dari Seksi Penerimaan dan Keberatan, serta segi-scgi P;::rninda~1 ~ukuan 

(Pbk) Kemudian lembar 3 sebagai tanda teri1m• dan mamaraf Buku 

Ekspedisi lalu menyerahkannya pet;.igas Buku Re~ister Penerirnaan <fan 

Retur/Pernbetulan SPS PPh Pasat 21. 

2) Petugas Buku Register Penerimaan dan retur /pet'lbetulan PPh i)as::il 21 
<i 

menerima, meneliti, dan menyortir SSP tersebut c.'.engan catatan : 

Jika lembar SSP tidak sesuai dengan yang tertera di SPS, maka SPS 

lembar I, SPS lembar 2, dan SHR dikeIY.balikan kepa<.la Seksi 

Penerimaan dan Keberatan. 

Jika terdapat SSP yang salah kirim, maka SSP tersebut beserta SPS 

lernbar 2 dikembalikan ke Seksi Penerimaan dan Keberatan setelah 

terlebih dahulu diberi catatan dilembar ~elakang SPS yang benar 

beserta pembetulan SPS dicatat ke dalam 811!,u Register Penerimaan 

dan Retur I Pembetulan SPS sesuai kubm dan 

jumlah perharinya kemudian meneruskan Ruku Register terseb11t 

beserta SSPnya kepada Korlak PPh Pot Put I. 

3) Korlak PPh Pot Put I menerima dan meneliti Buku Register Penerimaan 

dan Retur/Pembetulan SPS beserta ~SP le;11bar 2, SI-IR dan segi Ptk. 

Kemudian SPS dikirim ke Seksi Penerimaan dan Kcberatan, seJangka11 

SSP lembar 2 beserta scgi Pbk diteruskan kepada pcmcgang 13uku 

Tabelaris. Seliap akhir bulan, Buku Reg,i ·: ler Peneri1;1aan dun 

Retur/Pembetulan SPS ditutup dan diparaf oleh Korlak PPh Pot l"' ut I. 
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4) Petuga: Buku Tabelaris menerima, meneliti ser~a P.lencatm SSP lembar 2 

beserta segi Pbk ke dalam Buku Tabelaris (mengganti tulisan pensil 

dengan tinta) serta rneneruskan lembar ~SP t::rsebut kapada petugas 

berkas tahun berjalan. 

5) Petugas b~rkas tahun berjalan menerima, rneneliti , sert~ menggabungka'l SSP 

lernbar 2 dan SSP lembar 3 yang terlebih dahulu rnasuk kedalarn ana!( c:::rka3 

tahun berjalan Wajib Pajak. 

c. Pembuatan Nota Penghitungan STP 

a. Petugas PPh Pot Put yang rnemegang Buku Tabelaris Khusus un~:Jk Waiib 

Pajak I 00 Besar dan I 00 Besa,· Lai1mya meneliti B~tku Tabelaris dan anak 

berkas pe r Wajib Pajak untuk rnelihat angsuran f'Ph Pasal 21 yang kurang 

atau tidak dibayar, terlambat rnernbayar I lapor dan atau tidak melapor. 

b. Petugas PPh Pot Put yang memegang Buku Tabela:i s Umum (selain Wajib 

Pajak 100 Besar dan 100 Besar Lainnya) setiap triwulan rneneliti Buku 

Tabelaris dan anak berkas per Wajib Pajak untuk rr.elihat angsuran PPh Pasal 

21 yang kurang atau tidak dibayar, terlambat mernlJayar I l:ipor dan acau tidak 

melapor. 

c. Untuk Wajib Pajak yang kurang I tidak membayar, terlambat rnembaya r I 

lapor dan atau tidak rnelapor oleh petugas rnembuatkrn lembar penghitungan 

dan nota penghitungan SSP. 

d. Petugas kemudian meneruskan kepada Korlak PPh Pot r•ut I. 
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e . Korlak PPh Pot Put l menerima dan meneliti kebenara.1 lembar penghitungan 

dan nota penghitungan STP, mamaraf dan meneruskannya ke Kasi PPh Pot 

Put. 

f Kasi PPh Pot Put menenma, meneliti serta me:ilJatangani pada kmbar 

penghitungan dan memaraf nota.penghitungan STP. 
~ 

g. Petugas menerima, meneliti dan mencatat kcdaiam Ruku Register Notil 

Penghitungan STP PPh Pot . Put dan meneruskan kepada Seksi TUP untuk 

diterbithm STP dengan Surat Pengantar. 

h. Petugas menerima tembusan STP dari Seksi TUP dc:.n mencatat n0mor dan 

tanggal STP pada Buku Tabelaris serta r.1emberkaskan tembusan STP tersebut 

ke anak berkas Wajib Pajak. 

2. Penelitian terhadap pembayaran masa PPh Pasal 21 Waji!> Pajak 100 

Besar dan penerbitan surat himbauan apabila terd?.pat kesalahan. 

Dalam melakukan pengawasan terhadap pembayan.n rnasa PPh Pasal 21 

Wajib Pajak I 00 Besar, KPP Medan Polonia dalam hal i'1i seksi Pl-'h Pot Pu1 men~ liti 

satu persatu tiap bulannya terhadap rnasing-rnasing Waiib Pajak I 00 Besar. Apabil'! 

terdapat kejanggalan dan kesalahan dalam kewajiban perpajakannya, rnaka KPP 

Medan Polonia dalarn hal ini seksi PPh Pot Put rnenerbitkan Surat Himbauan kepada 

Wa_j;b Pajak untuk melakukan Pembetulan terhadap SPT Masa yang salah tersebut. 

Kesalahan - kesalahan yang biasa terjadi dan sering dilakukan oleh Wajib Pajak 

contohnya antara lain : 

a. Kesalahan dalam penerapan tarif PPh Pasal 21 
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b. i(esalaha11 dalam penalsiran objd. - objek yang d1kenak<:n PPh Pasal 2 1 

c. Kesalahan tuli s ataupun kesalahan hitung baik yang ri isengaja maupun atas 

ke~:hilafan yang dilakukan oleh Wajib Pajak 

Tujuan dari penerbitan Surat Himbauan ini adabh agar Wajib Pajak 

mclakukan pembetulan atas SPT Masa yang dilaporkannya dan agar Wajib Pajak 
,; 

berhati-hati serta tidak mengulangi kesalahaanya dalarn melakukan kcwaj iban 

perpajakannya atas PPh Pasal 21 . 

Apabila Wajib Pajak tidak merespons atas Surat Hirnbauan tersebut dar. 

tetap saj a melakukan kesalahan yang sama, maka dalam hal ini KPP Medan Polonia 

seksi PPh Pot Put melak ukan tindakan: 

a. Menerbi tkan Surat Tagih.,an Pajak ( STP ) tanpa mekanisme pemeril:saan 

terhadap Wajib Pajak. 

b. Menerbitkan Surat Ketetapan Pajak ( SKP ) melalui m~kanisrne perneriksaan 

terhadap Waj ib Pajak. 

Berikut adalah tabel yang menunjukkan jumlah Sl•rat Hirnbauan yang 

telah diterbitkan oleh KPP Medan Polo:iia selama tahun 2003 dan 2004. 

TABEL3 
LA PORAN PENERBITAN SURAT HIMBALJAN 

T AHUN 2003-2004 

I No I Keterangan 
I I 

2003 ( Jt:mlah.) I 2004 (Jumlah) 
I 

26 I 16 

83 I· 56 

I 1 I Wajib Paj ak 100 Besar 

2 Selain WP I 00 Besar 
·-----·-·-·--~ -- ~------ ------- -

f------+--------------1-- - -- -----·- -·----- ---- - -

3 Total 109 72 

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia M,~dan. 
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3. Pemeriksaan terhadap Wajib Pajak yang memenuhi kriteria yang 

ditetapkan oleh Direktorat .Jenderal Pajak. 

Dala111 111elakukan pengawasan terhadap kewajiban pcrpajabn PPh Pasal 

21 darj Wajib Pajak, maka pemeriks'.lan terhadap Wajib Pajak adala!1 langkah 

terakhir yang dilakukan oleh KPP Medan Polo:ii:i dalam ha! ini seksi PPh Pot Put. 

Apabi:a Wajib Pajak setelah dilakukan himbauan oleh KPP Medan 

Polonia dan tetap tidak merespons dan tetap melakukan kesalahan yang sama, dan 

apabila dibiarkan akan mengakibatkan kerugian terhadap pt'nerimaan negara dari 

sektor pajak, maka dalam hal ini pemeriksaan pajak dap2t d;l~kukan . 

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan ~um!ah Surat Perintah 

Pelaksanaan Pemeriksaan ( SP3 ) yang telah dilakukan old-; KPI-' Meda:i P0loni :t 

selama tahun 2003 dan 2004 

TABEL4 
JUMLAH SURAT PERINT AH PELAKSANAAN PEMERIKSAAN ( SP3 ) 

T AHUN 2003 -2004 

I No I Keterangan 2003 ( Jumlah.) 2004 (Jumlah) 

I 1 ; Wajib Pa-j-ak_ lO_O_B_e_s_ar--- ---+-- - - 3-2- - -+-----2-h- -

-· 29--~ 2 Se lain WP 100 Besar 24 

.., 
Total 56 57 .) 

-

Sumber: Kantoi Pelayanan Pajak Medan PCllonia Medan 

4 .Penerbitan Surat Tagihan Pajak dan Surat Ketetapan Pajak 

Surat Tagihan Pajak merupakan surat untuk mclakukan tagihan ;x.ijak 

dan/atau sanksi administrasi berupa bunga dan/atau denda. Surat Tagihan Paja!( 

dikeluarkan apabila : 
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a. Pajak Penghasilan dalarn tahun berjalan tidak atau kurang bayar. 

b. Dari basil penelitian SPT tersebut terdapat kekurangan pembayaran ;.Jajak 

sdiagai akibal salah tuli s da11 alau salah hitu11g. 

c. Wajib Pajak dikenakan sanksi administrasi berupa denda dan atau bunga. 

d. Pengusaha yang dikenakan . pajak berdasarkan Undang Undang Pajak ., 

Pertambahan Nilai- tetapi tidak melaporkan kegiatan usahanya untuk diku~ruhkan 

sebagai Pengusaha Kena Pajak. 

e. Pengusaha yang tidak dikuk-uhkan sebagai Pengusaha Kena Pajak tetapi 

telah mernbuat Faktur Pajak, atau pengusaha yrtng sudah dikukuhkan sebagai 

PKP tetapi tidak rnembuat atau membuat tetapi tidak mengisi faUur secara 

lengkap. 

Surat Tagihan Pajak (STP) berfungsi : 

1. Sebagai koreksi atas jumlah pajak yang terutang STP Wajib Pajak. 

ii. Sarana inengenakan sanksi ad1ninistrasi berupa bunga atau denda. 

iii. Alat untuk menagih pajak. 

Pembuatan Nota Penghitungan STP 

I) Petugas PPh Pasal 21 yang memegang Buku Tabelaris Khusus u11tu!c 

Wajib Pajak 100 Besar dan 10& Besar Lainnya meneliti Buku Tabela;is 

dan anak berkas per Wajib Pajak untuk melihat angsuran PPh Pasal n 

yang kurang atau tidak dibayar, terlambat membayar / lapor dan <.t tau tidak 

melapor. 

2) Petugas PPh Pasal 21 yang memega~g Buku Tabelaris Umum (selain 

Wajib Pajak I 00 Besar dan I 00 Besar Lainnya) setiap triwulan 11 1..::neliti 

Buk1.1 Tabelaris dan anak berka.s per Wajib Pajak untuk melihat angsuran UNIVERSITAS MEDAN AREA
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PPh Pasal 'L I yang kurang atau tidak dihayar, tcrlambat memba~,1ar I lapor 

dan atau tidak rnelapor. 

3) Untuk Wajih Pajak yang kurang I tidak me111hayar, tcrlamhat mcmhava r I 

lapor dan atau tidak melapor oleh petuga.s membuatkau lei 11ba: 

penghitungan dan nota penghitungan SSP. 

4) Petugas kemudian meneruskan kepada Korlak PPh Pot Put I 

5) Korlak PPh Pot Put I menerima dan meneliti kebenaran lembar 

penghitungan dan nota penghitungan ';TP, mamaraf dan meneruska nnya 

kc Kasi PPh Pot Put. 

6) Ka ::; i PPh Pot Put menerima, meneliti serta mendatangani pada !embar 

penghitunga n dan rnemaraf nota penghitungan STP. 

7) Petugas menerima, menelitl dan r.1encatat kedalam Buku Register Nota 

PenghitLmgan STP PPh Pasa[ 21 dan meneruskan kepada Seksi TUP untuk 

ditcrbitk <; n STP dcngan Surat Pcngantar 

8) Pclu gas mcnerirna tembusan STP dari Seksi TUP cian mencatat nomor dar 

Langgal STP pada Buku Tabelaris serta membcrkaskan tembusa;, STP 

terseb ut ke anak berkas Wajib Pajak 

Surat Ketetapan Pajak adalah surat ketetapan berupa S11rat Ketetapan Pajak 

Ku rang Bayar (SKPKB), Surat I< etetapan Pajak Kurang Bayar Tarnbahan 

(SKPKBT), Surat Ketetapan Lebih Bayar (SKPi....,B) dan Surat Ketetapan Pajak Nihil 

(SKPN). 

Penerbitan SKPKB apabila: UNIVERSITAS MEDAN AREA
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<;; I 

1) Berdasarkan hasil pemeriksaan atau keterangan lain temyata pajak yang terhutang 

tidak atau kurang bayar. 

2) SPT tidak disampaikan dalam waktunya, dan sctclah ditcgur sccarn tcrtul is tidak 

juga disampaikan dalam waktu menurut surat teguran. 

3) Bedasarkan pemeriksaan mengenai PPN dan PPnBM ternyata tidak harus 
; 

dikompensasikan s_eli sih pajak atau tidak seharusnya dikenakan tarif 0 %. 

4) Kewajiban menye lenggarakan pembukuan atau pencatatan tidak dipenuhi , 

sehingga tidak dapat diketahui besamya pajak yang terhutang. 

Dalam j angka waktu 10 tahun sesudah saat te:rutangnya p'1jak, atau 

berakhirnya Masa Pajak, Bagian Tahun Pajak atau Tahun Pajak, Dirjen Pajak dapat 

menerbitkan SKPKB . Dalarn ha! Wajib Pajak sete lah jangka waktu 10 tahun tersebut 

dipidana karena rnelakukan tindak pidan::\ di bidang perpajakan berdasarkan putusan 

pengadilan yang te lah memperoleh kekuatan hukum tctap, Dirjen Pajak tctap dapat 

mcnerbitka1~ SKPK B ditambah denda ad111ini strasi berupa hunga sebesar ~8 % dari 

jurnlah pajak yang tidak atau kurang bayar. 

Pcnc rbitan SKPKBT apahila : 

I ) 13erdasarkan data baru dan/atau data yang semula be lum terungkap, menycb::\bk:m 

penambahan pajak yang terhutang dalal)) Surat Ketetapan Pajak sebelurnnya. 

2) Ditemukan lagi data yang semula belum terungkap pada saat penerbitan 

SKPKBT. Dengan demikian SKPKRT diterbitkan lebih dari satu kal i. 

SKPLB diterbitkan apabila jumlah kredit pajak at'1u jumlah pajak yang 

dibayar lebih besar daripada jumlah pajak yang terutarg, atau telah dilakukan 

pernbayaran pajak yang seharusnya tidak terutang. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Agus Hidayat - Pengawasan Penerimaan Pajak PPH Pasal 21 Melalui....



Tata cara menerbitkan SKPLB, Perhitungan dan Pengembalian Kelebihan 

Pembayaran Pajak : 

I ) \V;q1h l':q:•k 111 l' lll1111t1kk :111 pl·1111\lli\111;111 Sl'l'ara ll'Illll1 s kcpad:1 I )111l·11 l':11 :1k 

2 ) KP!> alas narna Dir:jc:n Pajak mc:nc:rbitkan SKl1U3 dalam waktu sc:la111 bat

lambatnya 12 bul an sejak permohonary, diterima. 

3) Apabil a SK PLB tidak diterbitkan dalam jangka 12 bulan, maka Wajib Pajak 

membcritahukan kepada Dirjen Paj ak bahwa permohonannya dikabulkan. 

4) Dalam waktu I bulan sejak SPT diterima, Dirjen Pajak mer.erbitkan SK PLB 

ses uai dengan surat permohonan Wajib Pajak. SKPLB ini dikirim kepada Wajib 

Pajak dengan tembusan KPP yang bersangkutan alam hal ini KPP Medan 

Polonia. 

5) KPP menerbitkan Surat Perintah Mernbayar Kernbali Pajak (SPMKP) dalarn satu 

bulan setelah menerbitkan SKPLB. 

6) Jika Wajib Pajak mempunyai utang pajak lainnya, kelebihan pembayarar1 ini 

diperhitungkan lebih dahulu untuk melunasi pajak yang terutang. Disamping itu 

Wajib Pajak menunjukkan permohonan ::i.gar kelebihan pembayara.n tersebut 

diperhitungkan dengan utang pajak yang.akan datang (dikompensasikan). 

7) Apabila pengembalian kelebihan pembayaran pajak dilakukan setelah jangka 

waktu sa~u bulan sejak SKKPP diterbitkan. Pemerintah memberibn bunga 

sebesar 2 % sebulan atas keterlambatan pembayaran kclebihan pajak t ::: r~ebut. 

SKPN diterbitkan apabila beraasarkan yang dilakukon oleh Dirjen Pajak, 

jumlah kredit pajak atau jumlah pajak yang dibayar sama der.gan jumlah paj &1<: yang 
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terutang, atau pajak tidak t~rutang dan tidak ada kredit pajak atau tidak ada 

pembayzlran pajak. 

TABEL 5 
SURAT KETETAPAN PAJAK 

TAHUN 2003-2004 

; No Keterangan 2003 ( Jumlah.) I 2004 (Jumlali ) i 
I 

26 -~ I I 

1 I Wajib Pajak 100 Resar 13 I 
I 
I 

2 Selain WP 100 Besar 20 I 17 

I 
- - -,., 

Total 33 43 . , 
I _ _ J 

Sumber : Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia Ml.'.dan 

F. Peningkatan Ptnerimaan PPh Pasal 21 

Salah satu permasalahan yang- sangat memerlukan rerhatian pemerintah 

acialah tingkat kesejahteraan masyarakat, khus:isnya kelompok pek<.::rja yang sccarn 

ekonomi berada pada lapisan bawah. Krisis ekonomi telah menyebabkan ting;-:at 

pendapatan masyarakat pada lapisan bawah mengalami penurunan dan melemahkan 

kemampuan ekonominya, sehingga dapat menimbulkan berbag:ii permasalahan 

sosial. Oleh karena itu oeningkatan kesejahteraan masyarakat merupakan sa:ah satu 

prioritas pembangunan nasional sesuai dengan program pembangunan nasional tahun 

2004-2005 . 

Pajak disatu sisi merupakan sumber penerimaJ.n negara yang utarna untuk 

membiayai belanja negara tem1asuk program pembangunan nasional. Nar.rnn pacia 

sisi yang lain pajak juga merupakan alat kebijakan ekonomi pemerintah dalam rangka 

mendorong aktivitas rnasyarakat yang sejalan den ':an prograrP pembanguna11 nasional UNIVERSITAS MEDAN AREA
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scrt;,i_ u11tuk 111c11i11gkatka11 kcscjahtcraa11 111asyarakat, mclalui pcmbcrian i11scntil atau 

kemudahan pajak yang selektif dan terarah. Salah satu sumber pcnerimaan negara 

dari pajak ada:a.h PPh Pasal 21. 

Pajak Penghasilan sehubungan dengan peke1ja<;n, psa, dan ke~iatan yang 

dilakukan oleh Wajib Pajak orang pribadi yang disingl<at PPh Pasal 21 adalah pajak 

atas penghasilan berupa gaji, upah, honorarium, tunjangan, C:an pembayarc; n lain 

dengan nama dan dalam bentuk apapun sehubtmgan dengan p~kerjaan atau jabatan, 

jasa, dan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 Undang-undang nomor 7 

Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah terakh:r dengan 

Undang-undang Nomor 17 Tahun 2000. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas perlu dilakukan pembinaan 

dan pengawasan oleh Direktorat Jenderal Pajak terhadap wajib pajak, agar wajib 

pajak patuh dalam pemenuhan kewajiban perpajakannya. Direktorat Jenderal Pajak 

sesuai dengan fungsiny1 berkewajiban untuk melakukan pembinaa.n dan pengawasan 

terhadap pelaksanaan kewajiban perpajakannya sesuai dengan Ketentuan Pe:pajaka:i 

yang berlaku. 

Berikut ini penulis menyajikan penerimaan dari Pajak PenghasiJan pasa l 21 di 

Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia : 

TABEL 6 
PENERIMAAN PPh PASAL 21 DI KPP MEDAN POLONIA 

TAHUN 2003-2004 

I No I Jenis Paiak 
" 

Tahun 2003 Tahun 2004 ,- Naik -~ 

I . PPh Pasa l 2 1 290.375 .704.954 320.475 . 148.97~ 30 .099.444 .021 
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JUMLAH 1 290.375.704.9541 320.475. 1'18.971= 30.099.444.021 \ 

Surnber : Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia Mdan 

Dari data di atas bahwa penerimaan PPh Pasal 21 u11tuk tahun 2003 sebesar Rr. 

290.375. 704.954, pada tahun 2004 sebesar Rp. 320.475.148.975 dari data i11i terjac!i 

kenaikan sebesar Rp. 30.099.444 .021. ;Dengan demikian terjadi kenaikan ?Ph Pasal 

21 sebesar 10 % dari tahun sebelumnya. 
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A. Kesimpulan. 

BABV 

Kl<:SIMPULAN DAN SARAN 

Lkrdasa rkan basil analisis dan cvaluasi t<.:rhadap P1 ~ ngawasc1 n Pcncrirnaa 11 

l'ajak PPh Pasal 2 1 melalui Pengadministrnsian Wajib Pajak I 00 Besar Pada Kantor 

Pelayanan Pajak Medan Polonia Medan, penulis akan menyajikan kes impulan 

sebagai berikut : 

I. Penggo longa n Waj ib Pajak 100 Besar sudah cukup efektif untuk mempen:iudah 

dalam mengawas i kewajiban perpajakannya. Kritena - kriteria yang digunakan 

untuk mengklasifikasikan Wajib Pajak I 00 Besar juga sudah cukup batk dan 

mewakili dari semua aspek yang dapat kita gunakan dalam mengawasi kewajiban 

perpajakan dari masing - masing Wajib Paj~k. 

2. Prosedur Prosedur Pelaporan PPh Pasal 21 dimulai dari penatausahaan SSP 

Pembayaran Masa PPh Pas2 ' 21 , Penatausahaan SSP lembar 2 dan PemJ:,uat8n 

r10ta SPT Proscdur ya ng diterapkan Kantor Pclayanan Pajak Med<1 n Po lonia 

Medan sudah baik dimana berdasarkan ketetapan Dirjen Pajak yang berlaku. 

3. Penerbilan Surat Himbauan kepada Wajib Pajak juga terbukti sangat efektif 

da lam rangka meningkatkan penerimaan pajak, terutama PPh Pasal 21. W&jib 

Pajak yang diteliti me'akukan keke!jruan dalam melaksanakan i<.ewajiban 

perpajakannya baik yang disengaja maupun tidak, dihimbau ter:ebih dahulu untuk 

melakukan pembetulan atas laporannya tersebut. Apaoila terdapat kekun:ngan 

peinbayara n pajaknya, maka harus segera diseto rktn sesuai ketentuan :;ang 

berl aku. Sebelumnya ha! seperti tidak pernah dilakukan. Kit<i ·lapat melihat pada 

tahun 2003 dit~rbitkan sejumlah 109 Surat Himba 11an dan pada tahur1 2004 

diterbitkan 72 Himbauan, ini menunjukkan adanya p~nurunan dalam pen ::: rbit::m 
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Sura! I li111haua11 yang dapal kila artika11 lcrjadi pc11i11g!,ata11 kcsadara11 \\aJlli 

Pajak dalam melakukan kewajiban perpajakannya. 

4 Kcnaikan pcncrimaa11 PPh Pasal 21 cukup signilikan yailu st.:hanyak Rp 

30. 099.444.021 , yaitu naik sekitar 10 % dari tahun sebelumnya. Khusus uoutk 

Waj ib Pajak I 00 Besar malah terjadi kenaikan yang sangat signifikan yaitu 

sebesar Rp. 12.52 8.936.047, yaitu najk sekitar 75 % dari tahun sebelumnya. lni 

merupakan prestasi yang dapat kita banggakan. Dan kita harapkan hal ini dapat 

terns diperiahankan oleh Seksi PPh Pemotongan Pemungutan KPP Medan 

Polonia 

5. Berikut ini di sajikan kekurangan yang terjadi G.i Kantor Pelayanan Pajak Medan 

Polonia Medan : 

a. Masih terdapat Wajib Pajak yang tidak menyampaikan SPT padahal Wajib 

Pajak tersebut sudah terdaftar di KPP Medan Polonia sebagai Pemotong PPh 

Pasal 2 1 Juga ditemukan Wajib Pajak kurang menyetor atau tidak menyetor 

PPh Pasal 21 yang seharusnya disetorkan . 

b. Banyak terdapat alamat Wajib Pajak yang ada pada data base Kf>P Medan 

Polonia ternyata tidak sesuai lagi dengan keadaan yang sebenamya. Hnl ini 

rnenyebabkan banyak surat-surat yang dikirim kepada Wajib Pajak temyata 

tidak sampai kepada Wajib Pajak se'hingga dikembalikan lagi ke KPP Medan 

Polonia. 

c. Terlalu sedikitnya petugas yang berada di seksi PPh Pot Put, disamping 

sebagai pengawas pembayaran masa juga melakukan pemeriksaan terhadap 

Wajib Pajak. Besarnya volume pekerjaan ini menyebabkan petugas kewalahan 

melakukan pengawasan Wajib Pajak. 
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d. Berkaitan dengan terlalu sedikitnya petusas yang melakukar. pengawasan 

terhadap Wajib Pajak yang sangat banya 1· , Seksi PPh Pot Put KPP Medan 

Polonia memberikan prioritas pengawasan dan pengadiministrasian PPh PasRI 

21 terln dap Waj ib Pajak I 00 Besa1 dan I 00 Besar Lainnya. Sedangkan untuk 

Wajib Pajak di luar JOO. Wajib Pajak Besar dan JOO Wajib Pajak Besar 

Lai nnya kurang mcndapat pengawa;::.an dan pengadmi'listrasian yang cukup. 

e. Terlalu sempitnya ruangan Seksi PPh Pot Put yang hams menampung berkas

berkas yang tidak hanya terdiri dari PPh Pasal 21 , tetapi juga PPh Pasal 22, 

PPh Pasa l 23/26, PPh Final Pasal 4 ayat ( 2 ), yang mengakibatkan ruangan 

menjadi begitu penuh ~fan sesak, sehingga kenyamanan dalam bckeria 

teraba ikan. 

B. Saran 

Berdasarkan kelemahan tersebut di atas penulis akan memberi saran yang 

mungkin ada manfaatnya bagi Kantor Pelayanan Pajak Medan Polonia Medqn : 

1. Memaksimalkan kembali penggunaan buku tabelaris pengawasan W<Ljib Pajak, 

karena dengan penggunaan buku tabelaris dapat mem!Jermudah pengawasan 

terhadap masing- masing Wajib Pajak d'1n ha! ini dilak.sanakan oleh m::ts ing

rnasing petugas pengawas. Kalaupun tidal mensgunakan buk:u tabe:aris dapat 

digunakan daftar tersendiri yang fungsinya sama dengan buku tabelaris, ,iadi tidak 

hanya mengharapkan menu SIP saja. 

2. Untuk alamat Waj ib Pajak yang tidak sesuai lagi antaia menu komputer dengan 

keadaan di lapangan maka dapat dikordinasikan de11~cin seksi TUP s1.1bseksi 

NPWP dan j uga subseksi TPT, sehingga Wajib Pajak yang alamatnya berbeda 
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<lapat diinformasikan untuk segera mengubah alamatnya pada saat melapor 

kewajiban perpajakannya. 

3. Terhadap seorang pegawai yang memiliki tugas sebagai pengawas pembayaran 

masa sebaiknya tidak menjadi pemeriksa pajak. Karena pemeriksaan memerlukan 

konsentrasi yang tinggi yang dapat mengakibatkar. terabaikannya fungsi 

' 
pengawasan. Disamping itu menjadi tidak maksimal proses pengawasan dan 

pemeriksaan yang seharusnya sejalan. 

4. Memaksirnalkan penerbitan Surat Himbauan kepada Wajib Pajak yang tidak 

memenuhi ketentuan perpajakan yang berlaku, tidak harya Wajib PajaL I 00 

Besar akan tetapi Wajib Pajak yang !ainnya, dan alangkah baiknya kalau tidak 

hanya kewajiban PPh Pasal 21 saja, akan tetapi juga PPh Pasal 22, PPh Pa.sa l 23 

dan PPL Pasal 4 ayat 2 yang jugr.. satu ruang lingkup dalam Si::k~i PPh. 

Pemotongan Pemungutan KPP Medan Polonia .. 

5 Ruangan yang terlalu sempit yang tidak mampu menampu berkas-berkas yang 

bcgi tu banyak dapat diatasi dengan melakukan pcnal'lan rua11gan yang lebih 

cfi sicn. Di samping juga da \1at dilakukan dcngan segera mengirimkan b..; rkas-

bcrb1s Waj ib Pajak yang sudah ditatausahakan di Scksi PPh Pot Put kepada Seksi 

TUP subseksi Taps ip. Sehingga tidak banyak berkas-berkas yang menumpuk 

yang berasal dari tahun - tahun sebelumnya. 
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